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Abstract 
The purpose of this study was to analyze differences in mathematical reasoning 
and communication ability between students who received guided inquiry learning 
model with students who received conventional learning model. This research 
used quasi experimental method with pretest and postest design non-equivalent 
group design which is implementeu :;i SMPN I Bangodua in grade VIII. This 
study used a test instrument that measures students' reasoning and mathematical 
communication skills. Based on the research results obtained: (I) There is a 
difference in the ability of mathematical reasoning between students who received 
guided inquiry learning model with students who received conventional learning 
model. The mathematical reasoning abilities of students who receive guided 
inquiry learning are higher titan students receiving conventional learning. (2) 
There is a difference in tile ability of mathematical commwrication between 
students who received guided inquiry learning model with students who received 
conventional learning model. The ability of mathematical couuuunication of 
students who receive guided inquiry learning is higher than students who received 
conventional learning. 

Keywords: _ guided 1nqu1ry, mathematical reasorung, mathematical 
communication 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kemampuan penalaran 
dan komunikasi matematis antara siswa yang mendapat model pembelajaran 
inkuiri terbimbing <lengan siswa yang mendapat model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 
ci.esain pretest and postest non-equivalent group design yang dilaksanakan di 
SMPN l Bangodua kelas VIII. Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang 
mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 
basil penelitian diperoleh: (I) Terdapat perbedaan kemarnpuan penalaran 
matematis antara siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Kemampuan 
penalaran matematis siswa yang rnendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih tinggi dari siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. (2) 
Terdapat perbedaan kemampuan komuniksasi matematis antara siswa yang 
mendapat model pembelajaran ink.uiri terbimbing dengan siswa yang mendapat 
model pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang mendapat model pembelajatan inlmiri tetbimbing lebih tinggi dari siswa 
yang mendapat model pembelajaran konvensional. 

Kala kunci: 1nkuiri terbllnbing, penaiaran matematls, komunikasi matematis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negri l Bangodua Kabupaten 

Indramayu. Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok penelitian yaitu 

kelompok eksperimen pada kelas Vlll C dan kelompok kontrol pada kelas Vlll D. 

Siswa kelas eksperimen menggunakan model pembelajata.n inkuiri terbimbing dan 

kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

SMP Negri I Bangodua merupakan salah satu sekolah menengah pertama 

yang berlokasi di jalan Raya Wanasari - Bangodua Kabupaten lndramayu, Jawa 

Bara!. Sekolah ini memiliki 20 rombongan belajar, kelas VII dan VIII sebanyak 

rujtih rombel, sedangkan kelas IX sebanyak enam rombel. Sela.in ruang kelas yang 

memadai, sekolah dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang antara lain 

laboratorium IP A, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, perpustakaan, 

dan lapangan olahraga. 

B. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini didapat beberapa data diantaranya: (I) skor pretes, 

postes, dan N-gain kemampuan penalaran matematis siswa~ (2) skor pretes, 

postes, da.n N-gatn kemampuan komunikasi matematis siswa. 

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Dara yang didapatkan dan dianalisis pada penelitian ini diantaranya skor 

pretes postes dan N-gain kemarnpuan penalaran dan kom.unikasi matematis siswa 

kelompok eksperimen dan kontrol. Data tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikut 

58 
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Pretes 
Postes 

Tabel 4.1 Data Skor Pretes,Postes dan N-Gain Kemampuan 
Penalaran Matematis 

32 2 20 10,75 32 0 IO 
32 6 28 17,84 32 2 28 

I0,88 
14,50 

N- ain 32 0,1 0,83 0,40 32 0,04 0,83 0,21 
Skor maksimal ideal 30 

Berdasarkan label 4.1, dengan skor maksimal ideal 30, terlihat bahwa 

rata-rata pretes kemampuan penalaran matematis siswa relatif sama antara siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun setelah pembelajaran 

diperoleh skor postes kemampuan penalaran matematis siswa kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari siswa kelompok kontro1. Berikut gambaran 

perbandingan rataan pretes dan postes kemampuan penalaran matematis siswa 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

18 //~--~--~=~--
16 
14 
12 
10 
8 

6 

4 

2 
0 

Pretest 

• Eksperimen 

• Kontrol 

Postest 

Gambar 4.1. Diagram Data Rataan Kemampuan Penalaran Matematis 

N-gain siswa kelompok eksperimen berdasarkan table 4.1 sebesar 0,40 

tennasuk kategori sedang, sedangk:an N-gain kemampuan penalaran matematis 

siswa kelompok kontrol sebesar 0,21 terrnasuk kategori rendah. Berikut gambaran 

perbandingan rataan N-gain penalaran matematis siswa kelompok eksperimen 

dan kontrol. 
59 
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I 
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I .. 

:::: l 
o. 30 i-
0 20 J, . I 
0,10 + 
0,00 \ 

• Eksp""'"'"'' 
• Konteol 

Gambar 4.2. Diagram Data N-gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Analisis deskriptif untuk kemampuan kemarnpuan kornunikasi matematis 

yang meliputi pretes, postes, dan N-gain kelompok eksperimen dan kontrol 

disajikan pada tabel 4.2 berikut 

Pretes 
Postes 
N- ain 

Tabel 4.2 Data Skor Pretes, Postes dan N-Gain Kemampuan 
Komunikasi Maternatis 

32 2 24 13,19 32 I 26 
32 6 32 19,69 32 2 28 
32 0,07 1 0,39 32 0 0,43 

Skor maksimal ideal 32 

12,03 
15,75 
0,20 

Berdasarkan tabel 4.2 dengao skor maksimal 32, terlihat bahwa rata-rata pretes 

kemampuan komunikasi matematis siswa relatif sama antara siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontroL Namun setelah pembelajarao diperoleh skor 

postes kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok eksperimen lebih 

tinggi dari siswa kelompok kontrol. 

• Ekspedrnc.n 

• Kont<ol 

Gambar 4.3. Diagram Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Sesuai data yang disajikan pada label 4.2, N-gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelompok eksperimen sebesar 0,39 termasuk kategori sedang, 

sedangk:an N-gain KRM siswa kelompok kontrol sebesar 0,20 tennasuk kategori 

rendah. Data N-gain KRM siswa disajikan pada gambar berikut. 

--------------
,,-- --- ----------·---------

• Lk~penmcn 

• Kontrol 

N-gain 

Gambar 4.4. Diagram Data N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis 

2. Analisis Inferensial Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah diuraikan di atas, pencapaian 

dan peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari siswa kelompok kontrol. Untuk 

mengetahui apakah perbedaan kemampuan kedua kelompok tersebut signifikan 

atau tidak, maka dilakukan uji statistik dengan melihat perbedaan rata-rata kedua 

kelompok. Uji beda yang digunakan menggunakan uji - t jika kedua data 

berdistribusi normal dan homogen, meggunakan uji - t' jika kedua data hanya 

berdistribusi normal tetapi tidak homogen, dan menggunakan uji Mann Whitney 

jika kedua data tidak berdistribusi normal. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan uji statistik yang dilakukan 

daJam uji perbedaan rataan. Tujuannya uji normalitas adalah untuk menetukan 

apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal pada skor tes 
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kemampuan penalaran dan komllllikasi matematis siswa. Hipotesis statistik untuk 

menguji nonnalitas skor tes adalah sebagai berikut 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Hi : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Hipotesis diuji dengan mengguna.Kan uji Kotmogorov-Smirnov pada SPSS 

17,0 dengan taraf signiftkansi a = 0,05. Hasil uji normalitas skor pretes 

kemampuan penalaran dan komnnikasi matematis siswadisajikan pada Tabet 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3. Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Peoalaran 
dan Komunikasi Matematis Siswa 

Aspek 
Kelompok Sig. (2-tailed) Ho Keterangan Kemampuan 

Peoalaran Eksoerimen 0,684 Diterima Normal 
Matematis Kontrol 0,262 Diterima Normal 
Komunikasi Eksnerimen 0,883 Diterima Normal 
Materna tis Kontrol 0,680 Diterima Nonna! 

Berclasarkan tabel 4.3. terlihat babwa semua data memiliki nilai Sig. (2-

tailed) lebih besar dari a= 0,05, sehingga Ho diterima. Berarti semua data pretes 

soal penalaran clan komunikasi matematis baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Uji normalitas untuk skor posies kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswadisajikan pada Tabel 4.4. berikut 

Tabel 4.4. Uji Normalitas Skor Posies Kemampuan Penalaran 
dan Komunikasi Matematis Sis\va 

Aspek 
Kelompok Sig. (2-tailed) Ho Keterangan 

Kemampuan 
Peoalaran 

. 
0,335 Diterima Normal en 

Maternatis Kontrol 0,910 Diterima Normal 
Komunikasi Eksnr.rimen 0,629 Diterima Normal 
Matematis Kontrol 0,710 Diterima Nonna! 
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Sesuai dengan tabel 4.4 terlihat bahwa semua data memiliki nilai Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari a~ 0,05, sehingga Ho diterlma. Betltrti semua data postes soal 

penalaran dan komunikasi matematis berdistribusi normal baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Uji normalitas untlik skot N-gainkema.mpua.n penalaran dart komunikasi 

matematis siswadisajikan pada Tabel 4.5. berikut 

Tabel 4.5. Uji Normalitas Skor N-gain Kemampuan Penalaran 
dan Komunikasi Matematis Siswa 

Aspek 
Kelompok Sig. (2-tai/ed) Ho Keterangan 

Kemamouan 
Penalaran E1c-snr,rimen 0,437 Diterima Nonnal 
Matematis Kontrol 0,076 Diterima Nonnal 
Komunikasi Eksoerlmen 0,746 Diterima Nonnal 
Matem.ati's Kontrol 0,410 Diterima Normal 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa semua data memiliki nilai Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari a = 0,05, sehingga Ho diterima. Berarti semua data N-gain soal 

penalaran dan komunikasi matematis berdistribusi normal baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas variansi antara dua kelompok, dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua kelompok sama atau berbeda. 

Hipotesis yang akan diuji dapat dioyatakan sebagai beriltut. 

H0 : G.~ = vi : Populasi kedua kelompok bervariansi homogen 

H1 : G
1
: ~ .:;.: : Populasi kedua kelompok tidak bervariansi homogen 

Dengan: 

"·' Variansi kelompok dengan model pembelajaran inkuiri teroimbing 

....,~:: Variansi kelompok dengan model pembelajaran konvensional 
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Uji statistik yang digunakan adalah uji Levene, dengan kriteria uji pada 

taraf signifilansi a ~ 0,05, Jika nilai Sig.: o 0< 0,05 maka Hoditolak dan jika nilai 

Sig.: :> :» 0,05 maka I I., diterima. Basil perhitungan uji homogenitas varians 

dengan menggunakan SPSS 17 ,0 disajikan pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Uji Homogeniras Tes Kemampuan Peruuaran dan Komunikasi 
M 'Kl kEk . danKI kK I atemat1s eompo sner1men e omnol ontro 

Aspek Jen.is Levene 
Sig. (2-arah) Ho Keterangan 

Kemamouan Data Statistic 

Penalaran 
Pretes 0,993 0,323 Diterima Homogen 
Postes 0,106 0,746 Diterima Homo12:en Matematis 
N-Gain 1,544 0,219 Diterima Homogen 

Komunikasi 
Pretes 1,079 0,303 Diterima Homol!en 
Postes 0,250 0,619 Diterima Honto<ren 

Matematis 
N-Gain 13,266 0,001 Ditolak Tidakl-lomoe.en 

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa 

varians skor pretes clan postes kem.ampuan penalarart clan komunikasi matematis 

siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen, hal 

tersebut ditunjukkan oleh nilai Sig. (2-arah) >a dengan a~ 0,05. Demikianjuga 

dengan varians skor N-Gain penalaran matematis siswa yang juga homogen. 

Berbeda dengan varians skor N-Gain komunikasi matematis yang memilki nilai 

Sig. (2-arah) ~ 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa varians skor N-Gain 

komunikasi matematis tidak homogen antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol, karena nilai Sig. (2-arah) < u dengan u ~ 0,05. 

c. Uji Beda Rata-Rata 

Uji beda dua rata-rata dilakukan untnk menguji hipotesis penelitian. Untnk 

data berdistribusi nonnal dan homogen maka akan menggunakan uji statistik 

Independent Sample T-Test. Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 data skor yang 

berdistribusi nonnal dan memilik.i skor varians yang homogen yaitu data skor 

pretes clan postes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa serta 
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data skor N-gain penalaran matematis antara ke1ompok eksperimen dan kontrol 

kelompok. Hasll uji statislik independenr sample l-lesl disajikafi tabel 4.7 sebagai 

berikut. 

T bel47ff"B d Ra R K a Ill e a ta- ata emam ouan p na] e arao M . s· atemat1s 1swa 

Jenis Data N 
Rata- Sig. 

Ho Keterangan 
Raia (2-arah) 

Pretes kelompok Eksperimen 32 10,75 
0,922 Diterima 

Tidak ada 
Pretes kelompok Kontrol 32 10,88 oerbedaan 
Postes kelompok Eksperimen 32 17,84 

0,027 Ditolak 
Terdapat 

Postes kelompok Kontrol 32 14,50 oerbedaan 
N-gain kelompok Eksperimen 32 0,40 

0,000 Ditolak 
Terdapat 

N-gain kelompok Kontrol 32 0,21 ~rbedaao 

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, dapat diketahui basil pretes kemampuan 

penalaran matematis. diperoleh basil dari uji independent sample t-test dengan 

nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,922 > 0,05; dengan demikian Ho diterima Ujj rata-rata 

pretes tersebut untuk mengetahui apakah nilai rata-rata awalan antar kedua 

kelompok sama atau berbeda. Jika basil uji rata-rata pretes tidak terdapat 

perbedaao yaog signifikao, maka pengujiao hipotesis dapat menggunakan skor 

postes saja. Tetapi jika hasilnya berbeda antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, maka pengujian hipotesis menggunakan skor N-gain yaitu menggunakan 

selisib nilai postes dan pretes. 

Sesuai basil uji independenr sample 1-1es1 di atas dapat diinterpretasikal1 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada basil pretes kemampuan 

penalaran matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal 

tetSebut dapat diartikan bahwa kemampuan awal siswa dalam penalaran 

matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebelwn 

perlakuan adalah sama, sehiogga pengujiao hipotesis dapat mengguoakao skor 
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postes saja. Sedangkan skor N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan 

penalatan mmematis antara kelompok eksperimen. 

Hasil uji independent sample I-test untuk postes kemampuan penalaran 

matematis diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,027 < 0,05; ini berarti Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkart bahwa terdapat perbedruui. hasil postes 

kemampuan penalaran matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Demikian juga dengan basil uji independent sample I-test N-gain 

kemarnpuan penalaran malematis, diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan babwa terdapat perbedaan rataan 

N-gain kemampuan penalaran matematis antara kelompok eksperimen dengan 

kel<irn]l()k kontrol. Berdasarkan data tersebut, dapat diartikan babwa kemarnpuan 

penalaran matematis kelompok eksperimen lebih tinggi dihandingkan dengan 

kelompok kontrol. Demikian juga untuk peningkatan kemarnpuan penalaran 

matematis siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan babwa model pembelajaran 

iilkliiri tetblmbing berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Pencapaian clan peningk.atan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan 

dengan Siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. 

Hasil uji beda rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol ditunjukkan pada tabel 4.8 

sebagal berikut. 
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Tb 148U".BedaRa R K a e Jll ta- ata emam uan K .k .M omuru as1 . s atemat1s 1swa 

Jenis Data N 
Raia- Sig. 

Ho Keterangan 
Raia (2-arah) 

Pretes kelompok Eksperimen 32 13,19 
0,404 Diterima 

Tidak ada 
Pretes kelompok Kontrol 32 12,03 perbedaan 
Postes kelompok Eksperimen 32 19,69 

0,020 Ditolak 
Terdapat 

Pastes kelompok Kontrol 32 15,75 perbedaan 
N-gain kelompok Eksperimen 32 0.39 

0,000 Ditolak 
Terdapat 

N-gain kelompok Kontrol 32 0,20 perbedaan 

Dari tabel 4.8 tersebut, dapat diketahui bahwa hasil pretes kemampuan 

komun:iksi matematis, diperoleh hasil uji independent sample I-test dengan nilai 

Sig.(2-arah) sebesar 0,404> 0,05; dengan demikian H,, diterima. Hal tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada basil pretes 

kemampuan penalatan matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa dalam 

aspek komunikasi matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

Kontrol sebellilrt perlakuan adalah sarn.a. 

Hasil uji independent sample t-test untuk postes kemampuan komunikasi 

matematis diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,020< 0,05; ini berarti Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil posies 

kemampuan komunikasi matematis antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Untuk uji beda rata-rata N-Gain kemampuan penalaran 

matematis, menggunakan uji t' independen, karena data berdistribusi normal 

tetapi tidak homogen. Hasil ujicoba diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,000 < 

0,05 maka H,, ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rataan 

N-gafn kemampuan komunikasi matematisantara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan 

komunikasi siswa setelah mendapat perlakuan, hasilnya kelas eksperimen lebih 
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baik daripada kelas kontrol. Begitu pula dengan peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan penjelasan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pernbelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Siswa yang mendapat model pembelajaran inKuiri tetbimbing 

memiliki pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran 

konvensional. 

B. Pembahasan 

Pembahasan ini meliputi variabel-variabel yang diteliti, yaitu model 

pembelajaran ink:uiri terbimbing~ kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengnruh terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa. Siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki pencapaian dan peningkatan kemampnan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat 

model pembelajaran konvensional. 

Hasil pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa tersebut berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam belajar. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupak:an pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk alctif 

berlatih daD membiasakan dengan perrnasalahan. Sela.in itu, siswa diberikan 
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keleluasaan untuk menanamkan pondasi-pondasi berpikir ilmiah clan 

mengkomunikasikan pemikirannya hingga dalam kegiatan pembelajaran tersebut 

lebih banyak berpusat pada siswa. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek 

yang belajar. model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijelaskan melalui 

tabiip-tahap pembelajaran sebagai berikut. 

a Orientasi 

Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah menjelaskan topik, 

tujuan, dan basil belajar yang diharapkan. Kemudian menjelaskan pokok-pokok 

kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Setelah itu, 

menjelaskan pentingnya topik clan kegiatan belajar. Pada tahap ini juga guru 

melakuklm apersepsi, yaltu mengingatkan materi Ialu yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. Misalnya ketika akan membahas topik teorema 

phytagoras. Melalui tanya jawab, guru mengingatkan tentang bilangan kuadrat 

dan akar kuadrat, dan sebagainya Kegiatan ini berkaitan dengan penalaran 

deduktif siswa. 

Selain itu, menurut Nanang dan Cucu (dalam Sulistyono, Radiana, dan 

Faaillah, 2014) mengungkapkan babwa ada beberapa hal yang berkaitan dengan 

apersepsi, yaitu: (a) Pengalarnan baru akan mudah diterimajika dikaitkan dengan 

pengalaman lama yang telah dimiliki peserta didik sehingga proses pembelajaran 

akan berjalan Iebih efeklif; (b) Pengalaman lama yang sudah dimiliki dapat 

memberikan warna terhadap pengalaman baru sebagai satu kesatuan yang integral 

dalarn memodifikasi perilaku baru; ( c) Apersepsi dapat menumbuhkembangkan 

minat dan perhatian dalarn belajar sehingga keterbukaan untuk menerima 

pengalarnan baru dalarn belajar lebih siap dan menyenangkan; ( d) Apersepsi dapat 
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menumbuh kembangkan motivasi belajar peserta didik sehingga memberikan 

input unttik terjadinya mental revolution dan. motif untuk berprestasi. Dengan 

demikian, kegiatan orientasi dapat menjadikan kemampuan penalaran siswa 

menjadi lebih baik. 

b. Merumusltiu\ rn.asalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang menantang. Guru membimbing siswa mengidentifikasikan 

masalah dan masalah dituliskan di papan tulis atau dalam bentuk kertas kerja. 

Siswa dibimbing untuk mencari jawaban yang tepat dan guru memberikan 

bimbingan agar masalah yang diajukan tidak menyimpang dari rujuan yang sudah 

ditetapkan. Kegiatan ini merupakan kegiatan bemalar secara deduktif, karena di 

sini siswa menyusun premis-premis dan berusaha untuk menarik suatu 

kesirn:pulan. Dalam meii.itriuskan masalah, diperlUkan kemampuan pemahamatt, 

penafsiran dan penilaian ide yang disajikan dalam bentuk gambar, angka atau 

bentuk visual untuk memperjelas premis-premis. Kegiatan tersebut menurut 

Suchn\an (dillam Sutawidjaya dan Afgani, 2015) menyatakan babwa pilra siswa 

yang dihadapkan dengan situasi semacam ini secara alamiah akan mempunyai 

energi clan motivasi untuk menyelesaikannya. Lebih lanjut Suchman juga percaya 

kesadaran dan semangat siswa pada proses inkuiri dapat meningkat dan 

beriringan, dengan begitu mereka dapat diajarkan prosesdur-prosedur ilmiah 

secara langsung. 

Hal senada diungkapkan NCTM (2000) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat ditumbuhkan dengan 

berlatih dan membiasakan dengan permasalahan yang membutuhkan penalaran 
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secara terns menerus. Lebih lanjut, siswa diarahkan untuk mengenali penalaran 

dan bukti sebagai aspek fundamental matematika: membuat dan menyelidiki 

dugaan rnatematika; serta mengembangkan clan mengevaluasi argumen-argumen 

dan bukti matematika. Oleh karena itu melalui, proses tersebut siswa akan 

bersemangat dart term.otivasi liiltuk tnempetoleh pengalaman yang sangat 

berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu pennasalahan yang 

disajikan. Hipotesis harus diuji benar atau tidaknya. Pengembangan kemampuan 

siswa Ufituk membuat bipotesis dengan cara pengajuan pertanyaan-pertanyaan 

yang megarahkan siswa agar dapat membuat perumusan jawaban atau 

merurnuskan berbagai pilihan jawaban dari pennasalahan yang disajikan. 

Hipotesis siswa perlu diperiksa kembali oleh guru. Dalam kegiatan menemukan 

pola atau menggeneralisasi terkadang siswa melakukannya dengan bantuan 

gambar, angka atau bentuk visual lain, sehingga kemampuan komunikasi 

memegang petanilII dalam kegiatan ini. Selaio im, menurut Liandarl, dkk. (2017) 

dalam simpulan penelitiannya menyatakan aktivitas berhipotesis dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah clan 

menunjang kctertapaian salah satu kompete11Si yang hams dicapai siswa. 

Sehingga, melalui kegiatan merumuskan hipotesis ini kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematis siswa dapat meningkat. 
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d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah kegiatan mencari infonnasi yang dipetlukan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hal ini dapat dilakukan siswa dengan 

mengumpulkan berbagai konsep atau prinsip yang sudah dipelajari sebelumnya 

dart berkaitim dengan materi yang sedang dipelajari. Informasi dapat berbentuk. 

tabel, gambar, ataupun grafik. Pengumpulan data termasuk proses mental yang 

sangat penting untuk mengembangkan intelektual siswa Proses mengumpulkan 

perlu motivasi yang tinggi, selain itu juga perlu ketekunan dalam menggunakan 

penalaran dan potensi berpikir. Dengan demikian siswa terlatih untuk 

mengembangkan penalaran matematisnya .. Selain itu, mengumpulkan data atau 

infottnasi melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 

pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 

kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat (Pennendikbud No. Sia Th. 2013). 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis yaitu menentukan jawaban yang dianggap diterima 

berdasatkat\ data aum ififonnasi yang diperoleh dari pengumpulan data. Kegiatan 

pengujian hipotesis dapat meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa Hal 

tersebut dapat diartikan bahv"a kebenaran jawaban yang diajukan tidak hanya 

berdasar pildil argumentasi, telilpi jugil perlu dukuogan dari data yang dipetoleh 

dan bisa dipertanggungjawabkan. Pengujian hipotesis ini harus menggunakan 

aturan kaidah yang berlaku dalam matematika sehingga aktivitas siswa ini 

dlpenuhi dengan kegiatan bernalar secara deduktif. Dalam menguji hipotesis, 

siswa bisa menggunakan data berupa gambar, grafik, tabel, maupun bentuk-
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bentuk lainnya. Menguji hipotesis tersebut, berarti mengembangkan kemampuan 

penalatan serta kemampuan komunikllsl matemalisnya. Sebagaimana yang 

diungkapkan Liandari, dkk. (2017) dalam simpulan penelitiannya menyatakan 

aktivitas berhipotesis dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikit ilmiah dan menlitljang ketercapaian salah saru kompetensi yang hams 

dicapai siswa. 

f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan merupakan proses pendeskripsian temuan yang 

didapatkan sesuai basil uji hipotesis. Suatu aturan dan sifat yang telah 

disimpulkan tersebut kemudian diperluas dengan diterapkan ke dalam masalah 

yang leblh kompleks. Kegiatan terakhir ini merupakan kegiatan bemalar secara 

deduktif. Siswa dilatih untuk dapat mendeskripsikan kesimpulan yang telah 

diperoleh dan mengkomunikasikan temuan yang diperoleh berdasarkan langkah

langkah yang telah dilalui siswa. Fatima dan Rao (2008) mengungkapkan bahwa 

kemampuan penalaran siswa dapat tumbuh dengan baik ketika mulai terbiasa 

menggunakan logika dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga penalaran 

juga oiattikan sebagai aklivilllS mental yang digunakan dalam berargumenlllSi, 

menunjukkan bukti dan melakukan demonstrasi.Sehingga. pada tahap akhir ini 

siswa dapat meninkgatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematisnya 

2. Kemampuan penalaran matematis 

Data penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa 

yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pencapaian dan 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang sigfiifikan pencapaian dan 

peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa kelompok model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan slswa kelompok model pembelajaran 

Konvensional. Dirruma tataari skor postes kelompok eksperim.en sebesar 17,84 

lebih besar dibandingkan dengan rataan posies kelompok kontrol, yaitu sebesar 

14,50 dengan skor maksimal ideal sebesar 30. Selain itu, rataan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa juga terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hal tersebut ditunjukkan dari skor N-gain model pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih besar dibandingkan siswa dengan model pembelajaran konvensional. 

Dimana skor N-gain kelompok eksperimen sebesar 0,40 termasuk kategori 

sedang, sedangkan kelompok model pembelajaran konvensional 0,21 termasuk 

kategori rendah. Hasil tersebut berkaitan erat dengan langkab-langkab model 

pembelajaran lnkuiri terbimbing yang telab diuraikan sebelumnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Noviyanti dan Yumiati (2014) 

yang memberi kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 

dalam mefiingkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal senada juga 

dibuktikan pada penelitian Meidawati (2013) dan Pratiwi (2014) dalarn 

kesimpulannya menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman dan 

pen.ataran ma.tern.a.tis serta self confidence siswa yang mendapatkan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh model 

pembelajaran konvensional. 
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3. Kemampuan komunikasi matematis 

Ha5il penelitfan menunjukkan bahwa model pembelajoran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbirnbing memiliki 

pencapaian dart peningkaum kemampuan komtiilik.asi matematis siswa yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran 

konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan adanaya perbedaan yang signifikan 

pencapaian dan peningk:atan kemampuan penalaran matematis antara siswa 

kelompok model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa kelompok model 

pembelajaran konvensional. Hasil rataan skor postes kelompok eksperimen yang 

diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 19,69 lebih besar 

dibandingkan dengan rataan posies kelompok kontrol, yaitu sebesar 15,75 dengan 

skor maksimal ideal sebesar 32. Pada aspek peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa juga terdapat perbedaan yang signifikan. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh skor N-gain model pernbelajaran inkuiri terbimbing yang lebih 

besar dibandingkan siswa dengan model pembelajaran konvensional. Skor N-gain 

kelompok eksperimen sebesat 0,39 termasuk kategori sedang, sedangkan 

kelompok model pembelajaran konvensional memiliki skor dengan kategori 

rendah yaitu 0,20. 

Pencapaian ctim peningkatan haSil kentampuan komutrikasi rrtarematis 

tersebut berkaitan dengan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing siswa dapat mengatur dan menggambarkan pemikiran matematis 

melalui komunikasi; mengkomunikasikan pcmikiran matematis mereka secara 
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logis dan jelas kepada teman-teman, guru, dan orang lain; menganalisis dan 

mengevaluasi pemikiran serta strategi-strategi matematika orang lain~ dan siswa 

dapat menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematis 

dengan tepat. 

Hasil penelitian irti sejalan dengan penelitian Sefalianti (2013) yang 

menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi 

matematis antara kelompok siswa yang mendapatkan pembelajan inkuiri 

terbimbing dengan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajan konvensional. 

Begitu pula dengan penelitian Bahariawan (2013) yang menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

metode inkuiri terbimbing Iebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis basil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antata siswa yang 

mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang 

mendapat model pembelajaran konvensional. Kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mendapat model pem.belajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi dari siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Selain 

itu, peningkatan kemampuan penalaran siswa dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbil'lg sebesar 0,40 berada pada kategori sedang, pertingkatan 

tersebut lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas model pembelajaran konvensional sebesar 0,21 berada pada 

kategori rendah. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

2. Tetdapat perbedaan kemampuan komuniksasi matematis antara siswa yang 

mendapat model pembelajaran ink:uiri terbimbing dengan siswa yang 

mendapat model pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi dari siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Begitu 

juga dengan peningkatan kemampuan penalaran siswa dengan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 0,39 berada pada kategori sedang, 

angka tersebut lebih tlnggi dibandingkah dengan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional 

sebesar 0,20 berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

B. Saran 

l. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa SMP khususnya 

pada materi theorema phytagoras. Diharapkan pembelajaran ini dapat 

digunakan sebagai salah satu altematif Wltuk meningk:atkan kemampuan 

penalaran dan komunikasi matematis pada materi lainnya. 

2. Agar model pernbelajaran irtkuiri terbimbing berjalan sestiitl dengan tujuan, 

guru harus memperhatikan pemilihan materi yang sesuai jika dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing., karena tidak semua materi cocok dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain itu, guru harus 

mernpersiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran. Guru juga harus mempersiapkan soal-soal untuk 

kemampuan matematis sesuai dengan indikator yang akan dicapai. 

3. Guru hendaknya memprediksi kondisi yang dihadapi siswa dalam setiap 

tahapan model pembelajaran inkuiri terbirnbing. Karena tidak semua siswa 

mantpu mengikuti tahapan-tahapan yang akan dilalui. Oleh karena itu, 

bimbingan guru benar-benar harus diperhatikan. 
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4. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalatan dan komunikasl 

matematis siswa SMP. Selain untuk meningkatkan kemarnpuan penalaran dan 

komunikasi matematis siswa, model pembelajaran inkuiri terbimbing patut 

diteliti untuk melihat pengatuhnya pad.a kemampuan matematis yang lain. 
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Lampiran I. RPP 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Materi Pokok 

A. Kompetensi Inti 

SMPN I BANGODUA 

Matematika 

VIII /I 

Teorema Pythagoras 

I. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam da1amjangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, clan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, clan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menuJis. membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

aekolah dan somber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar 

KDpadaKl-1 

I. I Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KDpadaKl-2 

2.1 Menunjukkan sikap lo_gis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, bertanggung 

jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah 

2.2 Memiliki rasa in gin tahu, percaya diri, dan ketertarikan matematika serta 

memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar 

KD padaKl-3 
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3.8Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga, dan penyelidikan berbagai 

pola bilangan 

KDpada KI-4 

4.SMenggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masalah 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Indikator pada KI-I 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama 

Indikator pada Kl-2 

KD2.1 

2.1.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawabdalam menyelesaikan tugas dari guru 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras 

KD2.2 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain clan atau guru 

2.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas 

lndikator pada Kl-3 

Pertemuan 1 

3.8.l Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masalah 

3.8.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-sikujilca dua sisi lain diketahui. 

Pertemuan2 

3.8.3 Menentukan Jenis Suatu SegitigadenganKebalikanTeorema Pythagoras 

Pertemuan ke 3 

3.8.4 Menerapk.an l'eorema Pythagoras pada segitiga siku-siku dengan sudut 

istimewa 

3.8.S Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang diagonal, 

sisi, pada bangun datar, misal persegi, per.;egi panjang, belah ketupat, dsb 

Indikator pada Kl-4 

Pertemuan ke 4 

3.8.6 Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan teorema 

Pythagoras 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

KlldanKl2 

Peserta didik : 

1.1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 

1.1.1.2 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika 

1.1. l.3 Suka bertanya dalam proses pembelajaran 

I. 1 .1.4 Suka mengamati sesuatu yang berhubun_gan dengan himpunan 

1.1.l.5 Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan himpunan 

1.1.1.6 Berani presentasi di depan kelas 

KI3danKl4 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

Pertemuao ke-1 

3.8.1.l Menemukan konsepTeorema Pythagoras 

3.8.2.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui 

Pertemuan ke--2 

3.8.3. l MenentukanJenisSuatuSegitigadenganKebalikanT eoremaPythagoras 

Pertemuan ke-3 

3.8.4.1 Menerapkan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku dengan sudut 

istimewa 

3.8.4.2 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang diagonal, 

sisi, pada bangun datar, misal persegi, persegi panjang. belah ketupat, dsb 

Pertem.uan ke-4 

3.8.4.3 Siswa dapat Menyelesalkan masalah sehari-hari dengan menggunakan 

teorema Pythagoras 

E. DESKRIPSIMATERI PEMBELAJARAN 

Pertem.uan ke-1 

l. Konsep teorema pythagoras 

2. Menghitungpanjangsisisegitigasiku-sikujikaduasisi lain diketahui 

Pertemuan ke-2 

l. Menentukan Jenis Suatu Segitiga denganKebalikanTeorema Pythagoras 

Pertemuan ke-3 

1. PenerapanTeorema Pythagoras padasegitigas.iku-sikudengansudutistimewa 

2. MenggunakanTeorema Pythagoraspadabangundatar 
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Pertemuan ke-4 

I. Menyelesaikan model matematika yang berkaitandengan Pythagoras 

F. Alat dan Somber Bela jar 

I. Kertas berpetak dangunting 

2. Nuharini D. danWahyuni T. 2008. Matematikakonsepdanaplikasinya 2. Jakarta: 

PusatPerbukuanDepartemenPendidikanNasional. 

3. Lembar Kerja Siswa. 

G. Langkah-LangkahPembelajaran 

Pertemuan -1 

I Tahap 
] Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu 

~·--~·~----+-~------- ----~·-·-···· -----+-----j 
Kegiatan Tahap I: Orientasi 
Pendahuluan a. Guru menjelaskan tentang topik, tujuan dan 

Kegiatan Inti 

basil belajar yang akan dicapai siswa 
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dila!ui. 

c. Mengingatkan kembali operasi hitung pangkat 
dan akar pangkat 

d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk 
memaharni teorema phytagoras dan 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
beOOritan dengannya. 

e. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 
yan~ terdiri dari 4-5 oranR 

T ahap 2: Merumuskan Masalah 
a Gorn membagikan lembar kerja kelompok 

(terlarnpir) yangberisimasalah telah disiapkan 
sebelnmnya kepada masing-masing kelompok. 

b. Gorn menanyakan berapa lnas persegi-persegi 
yang ada pada lembar kerja tersebut untuk 
memicu keingintahuan dan penalaran siswa. 

c. Bagaimana hubungan antara laas 3 buah persegi 
yang terbentuk dari 3 sisi segitiga siku-siku 
tersebut? 

d. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompok untuk merurnuskan masalah yang 
disajikan. 

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis 
a. Guru membimbing s1swa berdiskusi dan 

mengamati garnbar beberapa buah segitiga siku

~--- -----·-~----s~ku pada kertas berpetak di~!~mbar keria dan 
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Kegiatan 
Penutup 

menghitung luas 3 buah persegi yaog terbeotuk 
dari 3 sisi segitiga siku-siku 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan hipotesisnya sesuai rumusan 
masalah yang disajikan 

Tahap 4: Mengumpulkan Data 
a. Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk 

melakukan langkah-langkah percobaan I dan 
percobaan 2 pada lembar kerja. 

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok uotuk 
bertanya jika mengalarni kesulitan dalarn 
melakukan langkah-langkah percobaan I dan 
percobaan 2. 

Tahap 5: Menguji hipotesis 
a. Guru membimbing siswa untuk mcngamati -data 

yang telah terkumpul basil dari melakukan 
percobaan I dan percobaan 2 

b. Guru membimbing siswa untuk mengujt 
jawabao sementara (rumusan hipotesis) yang 
diajukan sebelumnya berdasarkan data yang 
terkumpul basil percobaan I dan 2. 

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan 
a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk 

merumuskan kesimpulan berdasarkao langkah
langkah yang telah dilalui. 

b. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan 
masing-masing kelompok untuk melaporkan 
kesim~•lon basil diskusi kelomnnk. 

a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi l 0 menit 
pembelajaran yang telah dilalui siswa. 

b. Guru memberikan soal latihan tugas mandiri 
berlrnitan dengan materi =n•telah dipelajari. 
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Pertemuan -2 

Tahap 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pendahutuan 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran 
! 
I Waktu 

------------- ----- - ---- +--- --------

Tahap /.- Orientasi 
a. Guru menjelaskan tentang topik, tujuan dan basil 

belajar yang akan dicapai siswa 
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan 

langkab-langkab pembelajaran yang akan dilalui. 
c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan 

sebelumnya. 
d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 

pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk 
memabami teorema phyt.agoras dan 
menyelesaikan masalab sehari-hari yang 
berkaitan dengannya. 

e. Guru mengkondisikan siswa untuk berkelompok 
sesuai den°an ""'rtemuan sebelumnya 

Tahap 2: Merumuskan Masalah 
a. Guru membagikan lembar kerja kelompok 

(terlarnpir) yang berisi masalab telab disiapkan 
sebelumnya kepada masing-masing kelompok. 

b. Guru menanyakan berapa luas persegi-persegi 
yang ada pada lembar kerja tersebut untuk 
mernicu keingintahuan dan penalaran siswa. 

c. Bagairnana hubungan antara kuadrat s1s1 
terpanjang dengan jumlab kuadrat sisi yang 
lainnya terhadap jenis segitiga sesuai gambar 
yang disajikan? 

d. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompok untuk merumuskan masalab yang 
disajikan. 

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis 
a. Guru membimbing siswa berdiskusi dan 

mengarnati garnbar beberapa buab segitiga siku
siku pada kertas berpetak di lembar kerja dan 
menghitung luas 3 buab persegi yang terbentuk 
dari 3 sisi segitiga siku-siku 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan hipotesisnya sesuai rumusan 
masalab yang disajikan 

Tahap 4: Mengumpulkan Data 
a Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk 

melakukan langkab-langkab percobaan I, 2, 3 
dan 4 pada lembar kerja. 

10 menit 

60 menit 

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 
bertanva i~a mengalami k~~_!!litan dalam 

------~---~~~ 
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melalrukan langkah-langkah percobaan I s.d. 
percobaan 4. 

Tahap 5: Menguji hipotesis 
a. Guru membimbing siswa untuk menganalisis data 

yang telah terkumpul hasil dari melakukan percobaan 
1 sampai dengan percobaan 4. 

b. Guru mcrnbimbing siswa untuk mcnguji 
jawaban sementara (rumusan hipotesis) yang 
diajukan sebeJumnya berdasarkan data yang 
terkumpul basil semua percobaan. 

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan 
a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk 

merumuskan kesimpulan berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilalui dan menuliskarmya 
pada kolom yang telah disediakan pada lembar 
kerja siswa 

b. Guru member kesempatan kepada perwakilan 
masing-masing kc!ompok untuk mclaporkan 
kesimoulan basil diskusi kelom~k. 

Kegiatan a Guru memberikan penjelasan mengenai materi 10 menit 
Penutup pembelajaran yang telah dilalui siswa. 

b. Guru memberikan soal latilum tugas mandiri 
berkaitan den2an materi van2 telah di~lajari. 

Pertemuan -3 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pembelajaran 

----- -
Kegiatan Tahap /: Orienlasi 
Pendahuluan a. Guru menjelaskan tentang topik, tujuan dan basil 

belajar yang akan dicapai siswa 10 menit 
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan 

langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui. 
c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan 

sebelumnya. 
d. Guru memorivasi siswa dengan menyampaikan 

pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk 
memahami teorema phytagoras dan 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengarmya. 

e. Guru mengkondisikan siswa untuk berke!ompok 
sesuai dengan perternuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti Tahap 2: Merumuskan Masa/ah 60menit 
a. Guru membagikan lembar kerja kelompok 

(terlarnpir) yang berisi masalah telah disiapkan 

----
~~'umnya k~da m~ing-m_asii:i_g_ kelompok. 
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b. Guru membimbing siswa berdiskusi untulc 
manganalisis masalah tentang perbandingan 
antara sisi pada segitiga khusus yang disajikan 
pada lembar kerja siswa 

c. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompok untuk merumuskan rnasalah yang 
disajikan. 

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis 
a. Guru membimbing s1swa berdiskusi untuk 

mengamati menganalisis gambar dua buah 
segitiga khusus dengan ukuran yang disajikan 
dan mengisi tabel yang disediakan. 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan hipotesisnya sesuat rumusan 
masalah yang disajikan. 

Tahap 4: Mengumpulkan Data 
a. Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk 

melakukan langkah-langkah percobaan I, 2, dan 
3 pada lembar kerja. 

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 
bertanya jika mengalarni kesulitan dalarn 
melakukan langkah-langkah percobaan I s.d. 
percobaan 3. 

Tahap 5: Menguji hipotesis 
a. Guru membimbing siswa untuk menganalisis data 

yang telah terkumpul basil dari melakukan percobaan 
I sampai dengan percobaan 3. 

b. Guru membimbing siswa untuk menguji jawaban 
sementara (rumusan hipotesis) yang diajukan 
sebelumnya berdasarkan data yang terkumpul basil 
semua percobaan. 

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan 
a Guru membimbing siswa berdiskusi untuk 

merumuskan kesimpulan berdasarkan langkah
langkah yang telah dilalui dan menuliskannya 
pada kolom yang telah disediakan pada lembar I 
kerja siswa. 

b. Guru member kesempatan kepada perwakilan 
masing-masing kelompok untuk melaporkan 
kesimoulan basil diskusi kelom~k. 

~---·--'----'""'======='""'====------1----
Kegiatan a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi 10 menit 
Penutup pembelajaran yang telah dilalui siswa 

b. Guru memberikan soal latihan tugas mandiri 
berkaitan denaan materi van a telab di~ laiari. 

L_ __ • ·----_J_--"'""'======='-'-'=~=====-_l_ ___ _ 
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Pertemuan -4 
~----~~----------· ·-·--·-----------

Tahap 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1-----------t-~----- --------- ----
Kegiatan Tahap I: Orientasi 
Pendahuluan a. Guru mcnjelaskan tentang topik, tujuan dan 

Kegiatan Inti 

basil belajar yang akan dicapai siswa. 10 menit 
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan 

langkab-langkab pembelajaran yang akan 
dilalui. 

c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan 
sebelumnya. 

d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk 
memahami teorema phytagoras clan 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
bcrkaitan dengannya. 

e. Guru mengkondisikan siswa untuk berkelompok 
sesuai den~an nertemuan sebelumnva. 

Tahap 2: Merumuskan Masalah 60 menit 
a. Guru membagikan lembar kerja kelompok 

(terlampir) yang berisi masalab telab disiapkan 
sebelumnya kepada masing-masing kelompok. 

b. Guru membimbing s1swa berdiskusi untuk 
manganalisis tentang masalah sehari-hari 
dengan menggunakan teorema pythagoras yang 
disajikan pada lembar kerja siswa. 

c. Siswa me1akukan kegia-tan diskusi -dalam 
kelompok untuk merumuskan masalab yang 
disajikan. 

Tahap 3: Merwnuskan Hipotesis 
a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk 

mengamati menganalisis soal cerita yang 
disediakan. 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan hipotesisnya sesuai rumusan 
masalah yang disaj ikan. 

Tahap 4: Mengumpu/kan Data 
a. Guru membimbing siswa mendiskusikan Wltuk 

melakukan langkah-langkab sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

b. Guru mempersilabkan setiap kelompok untuk 
bertanya jika mengalami kesulitan dalam 
pengumpulan data yang dibutuhkan. 

Tahap 5: Menguji hipotesis 
a. Guru membimbing siswa untuk menganalisis data 

~-----~--_yang_ telah terkumpul basil dari basil diskusi serta _ 
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~· 

langkah-langkah sebelumnya. 
b. Guru membimbing siswa untuk menguji jawaban 

sementara (rumusan hipotesis) yang diajukan 
sebelumnya ber<lasarkan -data yang terkwnpu.I hasll 
semua percobaan. 

Tahap 6: Merumuskan Kesimpu/an 
a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk 
merumuskan jawaban berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilalui dan menuliskannya 
pada kolom yang telah disediakan pada lembar 
kerja siswa. 

b. Guru member kesempatan kepada perwakilan 
masing-masing kelompok untuk melaporkan 
iawaban basil diskusi kelomnok. 

Kegiatan a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi 10 menit 
Penutup pembelajaran yang telah dilalui siswa. 

b . Guru memberikan soal latihan tugas mandiri 

~ ---- -----------
. .. J>e:rkaitan dengan inateri van• telah dinelaiari. 

F. Penilaian 

Teknik : tes tertulis 

Bentuk Instrumen: uraian 

Instrumen : terlarnpir 

Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Bangodua 

Bangodua, Oktober 2017 
Peneliti, 

Rutesih, M.Pd. Ai:us Soleh Riyadi 
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Lampiran 2. LKS 

l..EMBAR liEIUA SISWA (f,KS) - I -

Kelompok : ................................... Kelas: ........ . 

Nama Anggota: 

1. ································································································· 

2. ································································································· 

3. ································································································· 

4. ································································································· 
s .................................................................................................. . 

..... 
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythag01'3S dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan T eorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 
Indikator : l. Menemukan Konsep Teorema Pythagoras. 

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-sikujika dua sisi 

Iain diketahui. 

Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 

Masalab 

Bagaimana hubungan antara ketiga sisi 

segit~ siku-siku tersebut? 

Jawab: 
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1. Menemukan Teorema Pythagoras 

Percobaan 1 (Persegi ABCD) 
Langkah-langkah : 
a. Buatlah empat segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya b cm dan c 

cm. 
b. Gambarlah persegi ABCD berukuran (b + c) cm. 
c. Tempelk.an empat segitiga siku-siku tersebut pada setiap ujung persegi ABCD 

(sehingga terlihat seperti pada gambar I. I). 
d. Beri nama seperti pada gambar 1.1 
e. lsilah titik-titik yang tersedia 

gambar I.I 

Gambar: 

Pada percobaan yang telah dilakukan : 

catatan: 

Panjang b cm dan c cm masing

masing l<elompoi< i>ebos 

menentukan ukurannya sesuai 

dengan kesepakatan antar anggota 

l<elompok. 

Luas ABCD ~ Luas PQRS (daerah putih) + empat segitiga siku-siku (biru) 

.... x ... + 1 
•.. "<::>< ... >: ... 

" 2 + 
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Percobaan 2 (Persegi EFGH) 

Langkab-Langkab : 
a. Buatlah empat segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya b cm dan c 

cm. 
b. Gambarlah persegi EFGH bcrukuran (b + c) cm. 
c. Tempelkan ke empat segitiga siku-siku tersebut sedemikian sehingga membentuk 

dua persegi panjang berukuran (bx c) cm (sehingga terlihat seperti pada gambar 
(b)). 

d. Berl nama seperti pada gambar (b ). 
e. lsilah titik-titik yang tersedia. 

H 

b 
b 

5 
M 

c' 

E b o c F 
Gambar 1.2 

Gambar: 

Pada percobaan yang telah dilakukan : 

Catatan: 

Panjang b cm dan c cm masing

harus sama dengan gambar 1.1 

• Luas EFGH = Luas persegi (daerah putih) + luas dua persegi panjang (biru) 

= ( .. >:. .Q) -t- (c )<. ••• ) + 2 x ... x ... 

••• 2 + ... 2 +2 ... 

96 

43933

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Dari gambar 1.1 dan gambar 1.2 tampak. bahwa ukuran persegi ABCD = ukuran 

persegi EFGH sehingga diperoleh : 

Luas persegi ABCD ~ Luas persegi EFGH 

..... + 2.hc = .. :"+ .... "' + .. , 

= ... ~ + ... : 

Dari uraian di atas maka akan tampak. pada gambar di bawah ini : 

Kesimpulan: 
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'l'IJGAS INDIVIJ)U - I 

Nama siswa 

Kelas 

Nama Kelompok 

~ 

Kerjakan soal berikut secara individu dan tidak boleh bekerja sama! 
I. Gunakan teorema Pythagoras untuk menghitung nilai x pada gambar berikut. 

Jawab: 

~ 
:.o~ 

Jawab: 

2. Diketahui segitiga PQR siku-siku di P dengan PQ ~ 12 cm dan QR ~ 13 cm. 

a. Buatlah sketsa segitiga tersebut b. Tentukan panjang PR 

gambar: Jawab: 

r. 

3. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 cm. sedangkan panjang 
sisi lainnya 12 cm dan x cm. Berapakah nilai x ? 

Jaw ab: 
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l.E!IBAR liEll.IA SISWA (I.KS) - 2 

~ Kelompok : ................................... Xe1as: ........ . 

Nama Anggota: 

!. . ............................................................................................... . 

2. ································································································· 
3 ................................................................................................. . 

4. ································································································· 
5. 

'""' Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentuk:an 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 
In<likator : 3. Menenlukan Jeni:s Suatu Segitiga dengan Kebalikan 

Teorema Pythagoras 
Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 

Masalah 

Perhatikan ketiga garnbar segitiga ABC berikut, sisi AC adalah sisi terpanjangnya. 

Kemudian isilah tabel di bawah ini 

•/ 

/ . 
/ 

/ 

/ 
/ 

(I) (2) 
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/ 
I 

c 
!\ 

I ' I \ '1 ~cm 
\ 

I ' f \ 

,L___, _ _Jil 
·= 
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AC2 
... AB'+ Jenis 

No AB BC AC AB' BC' AC' AB2 + BC2 BC' segitiga 

(i) 

(ii) 

(iii) 

/ 
Bagaimana hubungan antara kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat 

sisi yang lainnya terhadap jenis segitiga 

Jawab; 

' 
Peroobaan 1 

Buatlah 3 buah per.;egi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing 

sis in ya berukuran 6 satuan, 8 satuan, dan 10 satuan. 

a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehingga membentuk segitiga ditengahnya 

b) Apakahjenis segitiga yang terbentok? Segitiga siku-siku, lancip, atau 

tumpul? 

Jawab: ... 
c) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengao jumlah kuadrat sisi yang lain 

dengan mengisi dengan > , < , atau = pada kotak. yang tersedia. 

Jawab: 
• Kuadrat sisi terpanjang ~ Hf ~ ... 
• Jumlah kuadrat sisi yang Jain = 82 + 62 = ... + ... 
• Jadi, Kuadrat sisi terpanjang D Jumlah kuadrat sisi yang lain 

Percobaan 2 
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I. Buatlah 3 buah persegi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing 
sisinya beukuran 12 satnan, 14 satuan, dan 16 satuan. 
a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehingga membentuk segitiga 

b) Ap iems segitlga yang ter ent 
twnpul? 

Jawab: ... 
c) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jnmlah kuadrat sisi yang lain 

dengan mengisi dengan > , < , atau = pada kotak yang tersedia. 
Jawab: 

• Kuadrat sisi terpanjang = ... 

• Jumlah kuadrat sisi yang lain = ... 

• Jadi, Kuadrat sisi terpanjang D Jumlah kuadrat sisi yang lain 

Percobaan 3 

Buatlah 3 buah persegi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing 

sisinya beukuran 15 satuan, 20 satnan, dan 28 satuan. 
a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehlngga membentuk segitiga ditengahnya 

b) Apakah jenis segitiga yang terbentuk? Segitiga siku-siku, lancip, atau 

tumpul? 
Jawab: ... 

c) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang denganjumlah kuadrat sisi yang lain 
dengan mengisi dengan > , < , atau = pada kotak yang tersedia. 

Jawab: 
• Kuadrat sisi terpanjang = ... 

• Jnmlah kuadrat sisi yang lain ~ 
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• Jadi, Kuadrat sisi terpanjang D Jumlah kuadrat sisi yang lain 

Setelah melakukan ketiga percobaan di atas, buatlah kesimpulannya 

Kesim.pulan 1 
Pada suatu segitiga berlaku: 
a. Jika kuadrat sisi terpanjang ~ jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 

tersebut tennasuk jenis segitiga .... 
b. Jika kuadrat sisi terpanjang ... jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 

terse but termasuk jenis segitiga ... . 
c. Jika .............................................................................................................. . 

Percobaan 4 

Perhatikan kelompok tiga bilangan berikut, tentukan manakah yang termasuk jenis 
segitiga siku-siku? Berikan alasannya! 

a.3,5,6 
b. 6, 8, 10 

Jawab: 

a. 3,5,6 
62= ... 
32 +52 =9+ ... = ... 
Karena 62 > 32 + 52, maka bukan 

c. 4, 5, 6 
d. 5, 12, 13 

Jawab: 

c. 

termasuk segitiga siku-siku. d. 
b. 6. 8, 10 

10'= ... 
..• 2+ •.. 2= ... + ... = ... 
Karena 102 ••. 62 + 82 , maka 

' 

Jadi, kelompok tiga bilangan yang termasuk jenis segitiga siku-siku yaitu: 

Selanjutnya, kelompok tiga bilangan tersebut disebut tripe/ Pythagoras 

Kesimpulao 2 
Tripe I Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bu lat positif yang memenuhi kuadrat 
bilangan terbesar .............. jumlah kuadmt dua bilangan lainnya. 
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Namasiswa 

Ke las 

Nama Kelompok .. 

'l'(J(;AS INDIVIDU - 2 

. ························································ 

Kerjakan soal berikut! 
1. Lengkapilah tabel berikut, sehingga membentuk tripe! phytagoras jika 

panjang sisinya adalah a, b , dan c, dengan c adalah hipotenusanya 

a h c 

3 4 ... 

... 12 13 

6 ... IO 

10 24 ... 

2. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi-sisinya 6 cm, 11 cm, dan 14 
cm. 
a. Berapakah panjang sisi terpanjang clan tentukan pula kuadrat dari 

panjang sisi tersebut. 
b. Tentukanjumlah kuadrat dari dua sisi selain Gawaban a). 
c. Bandingkan Gawaban a) clan Gawaban b). 
d. Segitiga apakah ABC itu? 
e. Apakah 6, 11, clan 14 merupakan bilangan Tripe! Pythagoras? 

Jelaskanjawabanmu! 

3. Diberikan panjang sisi-sisi dari sebuah segitiga seperti di bawah ini. 
Selidikilah berupa segitiga lancip, siku-siku atau tumpulkah segitiga yang 
mempunyai panjang sisi-sisi seperti berik.ut, clan berikan alasannya 
a 11, 12, 15 c.2,2;'5,4 
b.21, 15,8 d.31,23, 12 
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I,E)IJIAR KEil.iA SISWA (I.KS) - :J 

Kelompok 

Nama Anggota 

1. ································································································· 
2. 

3 ................................................................................................. . 

4 ................................................................................................. . 

5. 

Stanclar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar : 3. I Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 
Indikator : >Menerapkan Teorema Pythagoras pada segitiga siku

siku dengan sudut istimewa 
>Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung 
panjang diagonal, sisi, pada bangun datar, misal persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, dsb 

Waldu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 

Massiah I 

Perhatikan gambar segitiga siku-siku di 
samping!Tentukan perbandingan antara 
AB:BC:AC jika sisi-sisi tersebut 
menghadap sudut: 

I. 30":90":60° 
2. 45°:901):45° 

104 

c 

Gem 

(1} (2) 

43933

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No AB BC AC LAC3 L3_4C LA3C AB:BC:AC 

, -
(I) 

AC=-..,:~ 

B<Y AC2+ AB2 

(2) 
= ... + ... 

~ 

BC=-.., ...• 

Perbandingan Sisi-Sisi pada Segitiga Siku-Siku dengan Sudut Kbusus 

Percobaan 1 
a. Sudut 3rl'dan 6!1' 

Perhatikan Gambar 3.1 
Segitiga ABC di samping adalah segitiga sama sisi, maka: 
• AB= ... = ... =2.rcm 
• LA.CB= LBAC = LBAC= 60° 

Karena CD tegak lurus AB, maka CD merupakan garis 
tinggi sekaligus garis bagi LC, sehiil~ 
• LA.CD= L ..... = 30°. 

• Diketahui LA.DC = LBDC = .... 

Perhatikan M::BD 

Dengan meoggunakan teorema Pythagoras diperoleh: 
Co' =Be'-Bo' 
CD =v .... f-. ___ } 

=,· (2.t )' - x' 
=v· " ... : - .Y:: 

=, .. 3.\' 2 = .°t'"l/3 
Dengan demikian, diperoleh perbandingan 

BD: CD: BC= x: x , .. 3: 2x (masing-masing dibagi x) 

Percobaan2 
Sudut 45" 

. . ........... 

Perhatikan Gambar 

Segitiga ABC pada Gambar 3.2 adalah segitiga siku-siku 
sama kaki. Swiut B siku-siku dengan panjang AB = BC =x cm 
dan L BAC = L BCA = 45°. 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras diperoleh 
AC2 = ABl+ BC2 

AC = ,_43: ~ ... : 

= ,.· ... - :r-
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=" '" 
=x,.' ... 

Dengan demikian, diperoleh perbandingan 
~ 

AB : BC : AC = x: x: x -...· ... (masing-masing dibagi x) 

= ... : ... :I .. 

KESIMPUlAN: 

I. Perbandingan sisi segitiga siku-siku 

AB:BC:AC yang berhadapan dengan sudut 

30': 90': 60" adalah ... : ... : ... 

2. ··········································································· 

Pengguuan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar dan Bangun Ruang 
H G 

£ / r· .. 

I \\ 
/ 
F 

n cm 

Bagaimana menghitung diagonal ruang kubus jika 
sisinya diketahui? 

I \\ 
Di-. ·.. c· 

... / ·~--.. \ ./(,cm 
"..\ OClU B 

Percobaan3 
Perhatikan ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cmpada gambar di alas. 
Dari i\ABD dengan siku-siku di A, maka dengan menggunakan teorema Pythagoras 
diperoleh: 

D 

a~ 
. "' 

A a 

BD' = AB'+ AD' 
AC =,· ... •7 •.. • 

= v'. .. + a~ 
=, .... 
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Dengan cara yang sama gambarlah segitiga siku-siku IDBH kemudian hitung 
dengan teorema phytagoras 

.. 

/ 

' 

Kesimpulan: 

HB' 
AC 

= ... 2+ ••• 2 
-

= "\ ... - - .. -

= ...... ,, - ... 

~>---~~-T_U_G_.AS_'_I_N_n_IV_I_n_u_-_3~~~~~ 
Nama siswa 

Kelas 

Nama Kelompok 

Kerjakan soa1 berikut! 

I. Diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang diagonal AC = I 0 cm danL 

CAB~Jo'. Tentukan D ( 
a_ panjwig AB; 
b. panjWig BC; 
c. 1uas ABCD; 
d_ keliling ABCD-

-"· B 
2. 

Pada trapesium ABCD di atas, hitunglah 
a. panjang AB 
b. panjwig CD 
c. Luas trapesium 

B 

3. Diketahui' kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB= IS cm. 
Tentukan 
a. Gambarlah sketsa kubus tersebut 
b. Panjang bidang AC 
c. Panjang diagonal ruang AG 
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I.E:tllJAR KEILJA SISWA (I.KS) - 4 ) 
• 

Kelompok 

Nama Anggota 

1. ................................................................................................ . 

2 ................................................................................................. . 

3. 

4. ································································································· 

5. ·································································································· 

....... 
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 
Indikator : Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan 

teorema pythagoras 
Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 

Diskusibnlah masalah berikut bersama kelompoklllu! 

l. Seorang anak menaikkan layang-layang den_gan benang yang panjanguya 100 meter. 
Jarak. anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang adalah 60 
meter. 
a. Gambarlah sketsa pennasalahan di atas 

b. Hitung111.11 ketinggtan tayang-layang. 

/ 
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2. Pak Sitorus mempunyai kebun berbentuk segiempat seperti pada gambar di samping 
yan akan ditanami sayuran. 

a. Gambarlah skebun Pak Sitorus. 

b. Bagaimanakah caramu mencari luas kebun Pak Sitorus? Jelaskan iawabanmu! 

c. Berapakah banyalmya pupuk yang hams dibeli Pak Sitorus, jika I m2 lahan 
memerlukan pupuk 0,5 kg? 

3. Perhatikan garnbllr di berikut! 

l4m 
B ~--------,,c 

\ y1 Jll 

\ ,, 
L ' "'D 
<=='-------~ 

·' E 
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Pak Soleh mempunyai kebun sepertl 

gambar di samping! Kebun tersebut 

alcan dit.anami jagung. Setiap meter 

persegi lahan diperlukan 5 gram benih 

jagung dengan harga Rp 12.000,00 

tiap I kg. Berapa biaya yang harus 

dikeluarkan pak Soleh untuk membeli 

benih? 
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4. Perhatikan gambar di berikut! 

-

+ 
Berdasarkan gambar terse but, bandingkan jalan yang akan dilalui oleh Keisha 
dan Azl<iya menuju SMP Islam Baitush Sholih.Keisha akan melalui n. 
Karanggetas kemudian belok ke arah utara melalui JI Bangodua. Sedangkan 
Azkiya akan melalui JL Bojong. 
a) Buatlah gambar sketsa lintasan yang ditempuh masing-masing anak unruk 

sampai ke SMP Islam Baitush Sholih dan hitung berapa jarak yang 
ditemouh masinu-masinu anak. 

b)Siapakah yang lebih cepat sampai ke SMP Islam Baitush Sholih, jika 
mereka berjalan dengan kecepatan yang sama? Kem11kakan alasannya! 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

KISI KISI INSTRUMEN TES PENALARAN DAN KOMUNJJ(ASJ MATEMATIS SISWA 

Kemamp~an Iodikator 
No. 

Soal ,Jaw a ban 
Matematls Soal 

Penalaran Analogi I Diketahui tiga buah segitiga dengan panjang sisi (i) Kuadrat sisi terpanjang ( c~F 122 ~ 144 cm 
Matematis matematik masing-masing: Jml kuadrat sisi lainnya (a2+b2

) = 52 +82 =89cm 

' 
(menarik (i) 5cm, Scm, dan 12 cm Karena c2> a2+b2

, maka segitga (i) !termasuk 
: kesimpulan (ii) 5cm, 12 cm, dan 13 cm segitiga tumpul 

berdasarkan (iii) Bern, 10 cm, dan 11 cm (ii) Kuadrat sisi terpanjang (c2f"' 132 = 169 cm 
keserupaan Dari ketiga segitiga tersebut tentukan segitiga yang Jml kuadrat sisi lainnya (a2+b2

) = 52 +122 =169cm 
proses/ konsep sejenis berdasarkan besar sudutnya Karenac2=a2+b2

, maka. segitga (ii) termasuk 
matematik yang (lancip/tumpuVsiku-siku) dengan segitiga berikut ini, segitiga siku~siku 
terlibat} berikan alasannya! (iii) Kuadrat sisi terpanjang (c2

)- I 12 = 121 cm 

~ 
Jml kuadrat sisi lainnya (a2+b2

) = 82+ 102=164cm 
Karenac2<a2+b2

, maka segitga (iii) termasuk 
segitiga lancip 

6cm Segitiga pada gambar: 
Kuadrat sisi terpanjang (c2)= 102 = 100 cm 

8cm 
Jml kuadrat sisi lainnya (a2+b2

) = 62+82 =100cm 
Karenac2=a2+b2

, maka segitga (iii) termasuk 
segitiga siku~siku 

Jadi, segitiga yang serupa/sejenis berdasarkan besar 
sudutnya adalah segitiga (ii), karena keduanya adalah 
segittga siku-siku, dimana sisi-sisinya memenuhi c2 = 
a2+b2. 

Penalaran Generalisasi 2 Perhatikan gambar berikut! Untukh1.h2,danh3 

Matematis (menarik h, ~,J1 2 +12 = v'fTI = v'2 cm 
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kesimpulan .,- \,\ ·:-:-1 .,--
h2 = J12 + (12)

2 
= ./f+2 = v'3 cm um um 

•' 
berdasarkan .,. •.· 

h,=J1 2 +(v'3)
2

=..rr+3=-/4=2cm proses/ konsep . 0 
0 

matematik yang .. 

terlibat~ (• 
Dari proses perhitungan h1, h2, dan h3 di atas, maka .. 

,:'" 
dapat1disimpulkan untuk mencari h0 adalah sebagai 

G• berikut 
[; 

h0 =J12 + (../n) 2 
= Vl +n =.Jn+ 1 cm 

Hitunglah panjang sisi h1, h2, dan h3. Kemudian tentukan 
rumus untuk mencari panjang h lainnya (h0 ) untuk pola 
eambar di atas 

Pena~aran Melaksanakan 3 Perhatikangambar di berikut! Diketahui: BC - 14 m 
Matematis perhitungan --"· CD= 12 m f. 

berdasarkan \ DE=5 m 
rumus/aturan 

\-" Ditanyakan: biaya yang harus dikeluarkan umtuk 
matematika membeli benih? 
yang berlal<u I 

Jawab: L ;, ..... .J~--

Pak Soieh mempunyai ~cbun seperti garnbar di samping! 
Luas bangun = Luas CDE + Luas ABCE 

Luas !'J.CDE = ~ x a x t 
Kebun tersebut akan ditanarni jagung. Setiap meter =Yi x DEx CD 
persegi lahan diperlukan I 0 gram benih jagung dengan 

=Y2x5x12 harga Rp 12.000,00 tiap 1 kg. Berapa biaya yang harus 
dikeluarkan pak Soleh untuk membeli benih? =V2x60=30m2 

LuasABCE=p x I 
= BCx CE 

Dengan CE= </DE'+ CD 2 

= {52 + 1Z2 

= ,/25 + 144 
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= ,.1169 = 13 m 
sehingga, luasABCE = 14 x 13 = 182 m2 

Jadi luas kebun pak Budi adalah 30 m2 + 182 
m2 =212m2 

Jika tiap meter persegi dibutuhkan 10 gram 
benih jagung, maka untuk menanam seluruh 
luas kebun pak Soleh dibutuhkan 212)( 10 = 
2120 gram= 2, 12 kg 
Diketahui Harga I kg benih jagung Rp 
12.000,00, sehingga 
2, 12 kg x Rpl2.000,00 = Ilp 25.420,00 
Jadi biaya yang dik.eluarkan pak Soleh untuk 
menanam benihjagung adalah Rp 25.420,00 

Komunikasi Menyatakap 4 Dua buah kapal berlayar dari pelabuhan yang sama dan Diketahui: Kapal feri berlayar ke arah utara 
Matematis situasi berangkat pada waktu ~ang bersamaan. Kapal feri Kapal kargo berlayar ke arah timur 

matematik atau menuju ke arah utara, sedangkan kapal kargo ke arah Ditanyakan: Buatlah moc!l.el matematika untuk 
peristiwa sehari- timur. Buatlah model matematika untuk pennasalahan pennasalahan di atas dan tuliskanjarak antara dua 
hari ke ,dalam di atas clan tulliskan jarak antara 2 kapal untuk sebarang kapal untuk sebarangjarak tempuh dari masing-masing 
model jarak. tempuh dari masing-masing kapal! kapal! 
matematika dan Jawab: 
menyelesaikann Jika jarak pelabllhan (P) dengan kapal feri (F) = PF 
ya danjarak pelabuhan (P) dengan kapal kargo (K) =PK 

maka jarak. antara dua laf:>al feri (F) dengalll kapal 
kargo (K) = KF, 
Sehinggajarak antara 2 kapal untuk sebarangjarak 
tempuh dari masing-masing kapal, adalah: 
KF2 = PF2 + PK1 
Jadi, jarak antara kapal A dan kapal B setelah berlayar 
di wakm yanp; sama adalah K.F2 = PFi + PK2 
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F 
'•, 

' ' ' ' ' ' + ' ' ' ' ' ' ' ' 
p ~~ ... K 

Komunikasi Menyatakan 5 Sebuah lukisan digantu.ngkan pada sebuah paku oleh Diketahui: PQ 240 cm, 
Matematis model seutas tali seperti pada sapibar di bawah. QR= 120cm 

matematika TU=50,cm. 
(gambar, Tc~ Ditany.akan: keterangan yang didapatkan dari gambar 
ekspresi aljabar) s , 1!50 cm 

R dan dapatkah panjang tali minimal yang digunakan. 
ke dalam bahasa Jawab; 
biasa Panjang lukisan tersebut adalah 240 cm; lebar 

120 cm lukisannya 120cm; dan jarak rterdekat paku dengan 
lukisan adalah 50 cm. 

2Atl l':m 
Untuk menghitung panjang tali mimitnal yang 
digunakan pada permasalahn tersebut, perhatikanlah p Q 
segitiga yang terbentuk antara Jukisan dengan tali 

Buatlah keterangan yang kamu dapatkan dari gambar (segitiga TUR), karena membentuk segitiga siku-siku 
tersebut da.n dari keterangan tersebut IDagaimana cara maka untuk menghioung setengah panjang tali (dari 
menetrukan panjang tali minimal yang digunakan, salah satu sudut lukisan ke paku) dapat menggunakan 
jelaskan! rumus phytagoras dengan menjumlahkan kuadratjarak 

paku dengan Jukisan (SO cm) dengan kuadrat setengah 
panjang lukisan (120 cm) kemudian hasilnya dikalikan 
dua, karena panjang1ta1i di sisi Jainnyajuga memiliki 
paniang yang sama. 
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Kornunikasi Mernberi 6 I. Lengl<apilah tabel berikut! Jawab: 
Materna tis penjelasan 

terhadap model a b a -b~ 2ab a+ b" Trine! obVTAooras a b a b' 2ab a+ b~ Tri....,l ohVT• ... •ora 
matematika dan 2 1 3 4 5 3, 4, s 2 1 3 4 5 3 4, s 
atau po.Ila 3 1 3 1 8 6 IO 8, 6, 10 

3 2 3 2 5 12 13 5 12, 13 
4 1 4 1 15 8 17 15 8. 17 
4 2 4 2 12 16 20 12 16 20 
4 3 4 3 7 24 25 7 24,25 

Jelaskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari tabel di Tabel di atas merupakan tabel cara mencari tripe! 
atas! Pythagoras 

dengan rumus:(a' - b'), 2ab, (a' + b2
) 

dengan a> b dan a, b rnerupakan bilangan bu\at 
positif. 
Akan dibuktikan bahwa 
kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi yang 
lainnya 
(a2 + b2) 2 ; (2ab ) 2 + (a2 - b2) 2 

a4 + 2a2b2 + b4 = 4a2b2 + a2 - 2a2b2 + b• 
a4 + za2b2 + b4 = a2 + 2a2b2 + b4 
Jadi, dapat ditarik kesirnpulan untuk mencari tripe! 
Pythagoras dapat dlcari dengan rumus: (cl - b1

), 2ab, 
(a' + b') 
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Lampiran 3.Lembar Soal Instrumen Tes 

TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MA TEMATIS 

PETUNJUK: 

1. Tulis/ah identitas kalian pada kolom di lembar jaw a ban yang tel ah 
disediakan. 

2. Jawab/ah setiap pertanyaan dengan jelas dan benar. 
3. Jawablah dengan jujur alas usaha sendiri. 
4. Tidak diperkankan (di/arang) me/ihat buku/catatan dan atau me/ihat 

jawaban teman 
5. Jawab/ah soa/ yang /ebih mudah dahu/u. 

Kerjakan soal dibawah inl 

I. Perhatikan gambar berikut! 

c Diketahui tiga buah segitiga dengan panjang sisi masing
inasing: 

,, 

, ·-
2. Perhatikan gambar berikut! 

·-
3. Perhatikan gambar berikut! 
'~-"-M=•---.o 

L , 

(iv) 7 cm, 8 cm, dan 9 cm 
(v) 6 cm, "8 cm, dan 10 cm 

(vi) 8 cm, IO cm, dan I I cm 

Dari ketiga segitiga tersebut tentukan segitiga yang 

stjenis bcrdasarkan bcsar sudutnya (lancipltumpul/siku
siku) dengan segitiga di samping, berikan alasannya! 

Hitunglah panjang sisi h1, hi, dan h3• Kemudian 

tentukan rumus untuk. mencari panjang h 
lainnya (h.) tmtuk pola gambar di atlls 

Pak Soleb. mempunyai kebun seperti gambar di 
sampiflg! Kebun tersebut akaa ditanami jagung. 

Setiap meter persegi lahan diperlukan 12 gram 
benihjagung dengan harga Rp 15.000,00 tiap I 
kg. Berapa biaya yang hams dikelwul<an pak 

Soleh untuk membeli benih? 
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4. Dua buah kapal berlayar dari pelabuban yang sama dan berangkat pada waktu yang 
bersamaan. Kapal feri menuju ke arah utara, sedangkan kapal kargo ke arah barat. 
Buatlah model matematika untuk permasa1ahan di atas dan tuliskan jarak antara 2 
kapal untuk sebarangjarak tempuh dari masing-masing kapal! 

5. Sebuah lukisan digantungkan pada sebuah paku o\eh seutas tali seperti pada gambar 
di bawah. 

s 

150cm 

T Buatlah keterangan yang kamu dapatkan 
dari gambar rersebut dan dari keterangan 

R tersebut bagaimana cara. menentukan 

panjang tali minimal yang digunakan, 

jelaskan! 

p ................................ Q 
240cm 

6. Lengkapilab tabel berikut! 

a b a2 b' 2ab a2 + b' Tri ..... I oras 
2 I 3 4 5 3, 4, 5 
3 I 
3 2 
4 I 
4 2 
4 3 

Jelaskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari tabel di atas! 
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Lampiran Pedoman Rubrik Penskoran lnstrumen Tes 

PEDOMAN RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PENALARAN 
DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

A. Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis 

lndikator 
Penalaran .Jawaban 
matematik 

Tidak ads iawaban 

Penalaran induktif: Mengidentifikasi kaitan antara proses/konsep pada kasus 
Analogi matematik yang diberikan dan menentukan nama proses/konsep yang 

(menarik bersan•lmtan 
kesimpulan Mengidentifikasi kaitan antara proses/konsep pada kasus 
berdasarkan VBllJ< ditanvakan 
keserupaan proses/ Memilih/menetapkan kaitan antara proses/konsep yang 
konsep matematik serupa pada kedua kasus disertai dengan alasan dan nama 
yang terlibat) konsep van!.! bersan!.!kutan 

Sub-total (satu butir tes) 

Tidak ada la,waban 

Mengidentifikasi proses/konsep yang terlibat pada kasus 
Penalaran induktif: vang diberikan dan menentukan namanva 
Generalisasi 

Mengidentifikasi kaitan antar rumus/aturan/konsep matema-(menarik 
tika van2 tennuat nft<ii;t kasus "11no bersanolr11tan kesimpulan umum 

berdasarlam proses/ Menyusnn pola berdasarkan kaitan antar rumos/atoran/ 
konsep matematik kon"..n matematika vaniz telah di ..... roleb 
yang terlibat Menyusun bentuk umum proses/konsep yang bersangkutan 

disertai a1asan/tM>nie1asan 

Sub-total (satu butir tesl 

Tidak ada iawaban 
Mengidentiftkasi proses/konsep matematika pada situasi/ 

Penalaran deduktif. masalah yang diberikan, ditanyakan, sorta memeriksa 

Melaksanakan ketercuku""'" unsur 

perhitungan Menvnsun model matematika masalah 
berdasarkan Mengidentifikasi langkah-langkah perhitungan disertai 
rumus/aturan oenjelasan nrnsesJkon.,,.n/aturan matematika v.ano die.unakan 
matematika yang Menyelesaikan model matenlatika masalah disertai alasan 
berlaku atau menyertakan proses/konsep/aturan matematika yang 

divunakan 

Sub-total (satu butir tes) 
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Skor 

0 

0-3 

0-2 

0-3 

0-8 
0 

0-3 

0-2 

0-2 

0-3 

0- IO 
0 

0-3 

0-3 

0-3 

0-3 

0-12 
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B. Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Iodikator 
Komuoikasi Jawaban Skor 
Matematis 

Tidak ada iawaban 0 
Mengidentiftkasi unsur/data yang diketahui dan ditanyakan 

0-2 
Menyatakan situasi serta menvatakannva dalam simbol matematika 

matematik atau Mengidentifikasi kaitan antar unsur/data yang diketahui dan 
0-2 

peris-tiwa sehari- ditanvakan 

hari ke dalam Menyusun model matematika masalah dalam bentuk gambar 

model matematika dan atau ekspresi matematika dan menjelaskan konsep 0-3 
den matematika yang terlibat 

menyelesaikannya Menvelesaikan masalah/model matematika disertai alasan 0-3 
Menetankan solusi vana relevan disertai alasan 0-2 
Sub-total ( satu butir tes) 0-12 
Tidak ada iawaban 0 
Melengkapi model matematika (gambar) dan atau ekspresi 

0-3 matematika deno:an unsur-unsur vanll: relevan 
Menyatakan model Mengidentifikasi konsep/prinsip matematika yang tennuat 
matematika dalam model matematika (gambar dan atau ekspresi) yang 0-3 
(gambar, ekspresi diberikan 
aljabar) ke dalam 

Mengidentifikasi masalah yang akan diajukan dan menentu-
bahasa biasa 
(menyusun soal 

kan konsep matematika yang termuat dalam masalah yang 0-3 
bersano~utan 

ceritera) 
Menyusun soal ceritera yang relevan dengan model 
matematika vanll: bersan'1'kutan 0-3 

Sub-total ( satu butir tes) 0-12 

Tidak ada iawaban 0 
Mengidentifikasi konsep dan pr-oses matematika yang 

0-3 
Memberi penjelasan 

tennuat dalam model matematika/oola YaDJl diberikan 
Mengidentifikasi kaitan antar konsep dan proses matematika 

terhadap model van« tennuat-dalam model matematika/nnla vRJHT diberikan 0-2 
matematika dan 

Memberi penjelasan terhadap kaitan antar konsep clan proses atau poJa 
matematika yang termuat dalam model matematika/pola yang 0-3 
diberikan 

Sub-total (satu butir tes) 0-8 

Tidak ada jawaban 0 

Menyusun perta-
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang 

0-3 
termuat dalam situasi van2 diberikan 

nyaan terhadap 
Mengidentiftkasi konsep dan proses matematika yang akan 

situasi yang 
ditanvakan 

0-3 
diberikan disertai 

Menyusun pertanyaan berkaitan dengan konsep dan proses 
alasan 0-3 

matematika vane. akan ditanvakan disertai alasan 

Sub-tota1 ( satu butir tes) 0-9 
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba lnstrumen Tes 

SKOR UJI CODA INSTRUMEN 
TES PENAlARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

No ll8m SOlll Penataran Matemlltls No Item Soal Komunlkm Matern.US 
No Re.ponden 

• ' 3 TotalSkorPM • • • TotalSkor tM 

1 1 6 6 4 16 6 10 g 24 

2 2 2 4 0 6 g 2 6 16 

3 3 2 6 2 10 2 2 4 g 

4 4 1 1 0 2 0 0 0 0 

5 5 6 8 4 18 8 10 8 26 

6 6 6 g g 22 10 4 g 22 

7 7 6 8 2 16 10 10 6 26 

8 8 2 4 0 6 2 2 4 8 

9 9 8 10 12 30 12 12 8 32 

10 10 8 10 g 26 12 10 6 28 

11 11 2 4 0 6 0 0 4 4 

12 12 8 2 2 12 4 10 4 18 

13 13 8 10 6 24 12 12 8 32 

14 14 2 4 0 6 4 6 2 12 

15 15 4 6 2 12 8 0 0 8 

16 16 8 4 4 16 10 10 8 28 

17 17 4 8 2 14 8 8 4 20 

18 18 8 10 4 22 12 6 8 26 

19 19 4 2 2 g 6 6 8 20 

20 20 8 10 6 24 10 12 8 30 

21 21 8 10 6 24 4 6 8 18 

22 22 6 10 4 20 12 8 8 28 

23 23 8 4 2 14 10 12 4 26 

24 24 4 8 2 14 2 4 2 8 
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A. Hasll UJI Valldltas 

1. Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Correlations 

Item 1 
__ 2 

ltem3 Total Skor_PM 

tem_1 Pearson Conelation 1 .osr .720" .846" 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .ooc 
N 24 24 24 24 

ltem_2 Pearson Correlation .55( 1 .101- .868 

Sig. (2-tatted) .005 .000 .ooc 
N 24 24 24 24 

ttem_3 Pearson Correlation .120- .1or 1 .924 

Sig. {2-talled) .000 .000 .000 

N 24 24 24 24 
Total_Skor_PM Pearson Conelation .... - .... - .924- 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 24 24 24 24 
-. Correlation is significam. at the 0.01 le-le\ (2-tailed). 

2. Validitas Tes Kemampuan Komunikasl Matematls 

Correlations 

Item 4 ltem_5 ltem_6 Total Skor KM 

ltem_4 Pearson Correlation 1 .659- .604" .aoo-
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 

N 24 24 24 24 __ 5 
Pearson Correlation .659- 1 .566" .669 

Sig. (2-tailed) .00 .00 .00< 

N 24 24 24 24 
ltem_6 Pearson Correlation .604" .566" 1 .ao1-

Sig. (2-tailed) .002 .003 .000 

N 24 24 24 24 
Total_ Sko<_l<M -Pearson C-orrelation .890 .889- .ao1- 1 

Sig. (2-taHed) .000 .000 .000 

N 24 24 24 24 
*". Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B. Hasll Uji Reliabilitas 

1. Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.856 ' 

ltem-T otal Statistics 

Cronbach's 
Scale Mean. Scale Variance if Corrected Item- Alpha <Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

ltem_1 25.29 169.433 .786 .83' 
ltem_2 24.12 158.288 .803 .812 

Item 3 27.25 152.283 .884 .788 
~ota! Skor PM 15.33 56.928 1.000 .852 

2. Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Reliebflity Statistics 

Cronbaoh's 
Alpha N of Items 

.847 4 

ltem-T otal Statistics 

Cronbaoh's 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

ltem_4 31.83 238.232 .829 .782 

ltem_5 32.25 235.239 .825 .77! 
ltem_6 33.42 283.297 .74C .848 

otal_Skor_KM 19.50 89.478 1.000 .81• 
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c. Daya Pembeda 

1. Daya Pembeda soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Data kelompok atas Data kelompok bawah 

No Item Soal Penalanin ~I -- ' 2 3 -.,~ .... , Kodo No Item Soal Kornunllc•sl Matamatls ..... 
' ' • Skortotal 

9 8 10 12 30 17 8 8 4 20 
10 8 10 8 26 19 6 6 8 20 
21 8 10 6 24 12 4 10 4 18 

20 8 10 6 24 21 4 6 8 18 
13 8 10 6 24 2 8 2 6 16 
18 8 10 4 22 14 4 6 2 12 
6 6 8 8 22 3 2 2 4 8 

22 6 10 4 20 8 2 2 4 8 
5 6 8 4 18 15 8 0 0 8 
16 8 4 4 16 24 2 4 2 8 
7 6 8 2 16 11 0 0 4 4 
1 6 6 4 16 4 0 0 0 0 

Berdasarkan data di atas dan dengan menghitung dengan rumus diperoleh hasil daya 

pembeda untuk soal kamampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

ltemSoal Nilai DP lnteroretasi 

1 0,448 Baik 

2 0,425 Baik 

3 0,347 Cukup 
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2. Daya Pembeda soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelompok Atas Kelompok bawah 

"""' 
Mo-Item Soa1 Komunfknl ... temstls 

"""' 
No Item Soal Komunlkasl Matematls ··- ' • • -- -· ' • • --9 12 12 8 32 17 8 8 4 20 

13 12 12 8 32 19 6 6 8 20 
20 10 12 8 30 12 4 10 4 18 
10 12 10 6 28 21 4 6 8 18 
16 10 10 8 28 2 8 2 6 16 
22 12 8 8 28 14 4 6 2 12 
5 8 10 8 26 3 2 2 4 8 
7 10 10 6 26 8 2 2 4 8 
18 12 6 B 26 15 8 0 0 8 
23 10 12 4 26 24 2 4 2 8 
1 6 10 8 24 11 0 0 4 4 
6 10 4 8 22 4 0 0 0 0 

Berdasarkan data di atas dan den.gan menghitung dengan rumus diperoleh hasil daya 

pembeda untuk soal kamampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

ltem Seal Nilai OP lnterpretasi 

4 0,528 Baik 

5 0,486 Balk 

6 0,438 Baik 

0. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas didapat sebagai berikut 

ltem Soal Nitai TK tnterpretasi 

1 0,677 Sedang 

2 0,552 Sedani;i: 

3 0,295 Sukar 

4 0,611 Sedang 

5 0,580 Sedang 
6 0,729 Mudah 
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Lampiran Skar Pretes dan Pastes Kemampuan Penalaran dan Kamunikasi Matematis 
siswa 

SKORPRETESDANPOSTESKEMAMPUANPENALARAN 
MATEMATIS SISWA KEWMPOK EKSPERIMEN 

...... ...... .... 
No 11lswa 

-NamaStswa Skor Item Item 1 Item 2 ltem3 total ltem1 ltem2 3 

1 E-1 ADINDA ERICKA H. 6 6 6 18 8 10 10 

2 E-2 RAGUS RlYANTO 4 4 4 12 6 6 6 

3 E-3 CUCUN CUNENGSIH 4 4 6 14 8 10 8 

4 E-4 CUTRIYAH 6 8 6 20 8 8 12 

5 E-5 DAVID BECKHAM B. 2 2 2 6 4 4 6 

6 E-6 DEA RlZKI 4 6 6 16 6 8 6 

7 E-7 DEWI sm BADRIYAH 4 6 4 14 6 8 6 

8 E-8 ELAN MARTANG 2 2 2 6 6 6 4 

9 E-9 ICHAVIREZA 4 4 4 12 6 6 8 

10 E-10 INDAH 4 6 4 14 6 8 8 

11 E-11 JAENUDJN ANWAR 2 4 4 10 6 6 6 

12 E-12 KASWATI 2 6 4 12 6 6 6 

13 E-13 LElA NU RUT A 4 6 6 16 6 8 8 

14 E-14 LUKMAN 4 2 4 10 6 6 6 

15 E-15 LUTFI ANDRJYAN 2 2 2 6 4 4 4 

16 E-16 MAUlANA NGAENAL F. 2 2 2 6 4 4 2 

17 E-17 MOHAMAD FIRMANSYAH 2 2 2 6 4 4 4 

18 E-18 MUHAMAD ALFARlZl 2 0 2 4 4 2 4 

19 E-19 MULYONO 2 2 4 8 6 6 6 

20 E-20 NADIA APRIUANA 2 4 4 10 4 8 6 

21 E-21 RAFLY SANJANl 4 2 4 10 6 6 6 

22 E-22 RIYANTO 2 2 0 4 2 4 4 

23 E-23 RIZKI HASAN R. 2 4 4 10 6 6 6 

24 E-24 SANTO 0 2 0 2 2 2 2 

25 E-25 SIHAB HANAFI 4 2 4 10 4 4 4 

26 E-26 SITI MARYAM 4 6 6 16 6 8 8 

27 E-27 SRI CHISYANTINIH 4 4 4 12 6 6 4 

28 E-28 TIRANI JAYANING S. 6 8 6 20 6 10 12 

29 E-29 WlNDl USWATUN K. 4 6 6 16 8 8 8 

30 E-30 YESINTA 4 4 4 12 6 8 8 

31 E-31 YOGAS HARYANTO 4 4 2 10 6 8 6 

32 E-32 YOSEP MAULANA 0 2 0 2 1 2 4 

Rata-Rata 3.1 3.8 3.7 10.75 5.3 6.1 6.1 

Skar Minimum 0 0 0 2 1 2 2 

Skor Maksimum 6 8 6 20 8 10 12 

Standar Deviasi 1.5 2 1.8 4.8924 1.7 2.3 2.4 
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Skor 
total 

28 

18 

26 

28 

14 

20 

20 

16 

20 

22 

18 

18 

22 

18 

12 

10 

12 

10 

18 

18 

18 

10 

18 

6 

12 

22 

16 

28 

24 

22 

20 

7 

17.844 

6 

28 

5.8702 
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SKORPRETESDANPOSTESKEMAMPUANPENALARAN 
MATEMATIS SISWA KELOMPOK KONTROL 

-- -· ........ 
No ·- NamaSlswo .... _, ltem2 

_, - _, 
Item 2 _, 

l K-1 AISYAH ARIANI 6 6 4 16 6 6 6 

2 K-2 AJOWIRANTO 4 6 4 14 4 6 6 

3 K-3 ANGGUN GUNAWAN 2 4 2 8 4 6 2 

4 K-4 ARYASUTA 2 o l 3 2 4 2 

5 K-5 CARITA 4 6 6 16 6 8 6 

6 K-6 CASMUDI - 2 2 2 6 4 2 4 

7 K-7 DELTA NITA SARI 6 4 6 16 6 6 6 

8 K-8 DERRY LUKMAN 6 6 6 18 8 8 6 

9 K-9 DWI KARLINAH 2 6 4 12 4 6 4 

10 K-10 ETIKA SUSILAWATI 4 8 4 16 6 8 6 

11 K-11 FAHRI AL FARIZI 1 2 2 5 2 2 2 

12 K-12 HASBULlAH FAQY M 6 6 6 18 8 10 10 

13 K-13 IKSAL 0 0 l 1 2 2 l 

14 K-14 ILHAMWUAYA 2 2 2 6 2 4 2 

15 K-15 KARINIH 4 4 6 14 6 4 6 

16 K-16 LALA KAYPALLAH S.R. 2 4 2 8 6 4 2 

17 K-17 LINA KURNIASIH 6 6 4 16 6 8 10 

18 K-18 MARSHA NUR C. 4 4 4 12 6 4 6 

19 K-19 MUHAMAD FAISAL 2 2 4 8 4 4 4 

20 K-20 NURHIDAYAH 0 0 0 0 l l 0 

21 K-21 OLIVIA AGUSTINA 4 6 6 16 8 6 6 

22 K-22 PAOJAN 1 l 2 4 2 1 2 

23 K-23 PUTRI 2 6 4 12 4 6 4 

24 K-24 RATNAWATI 4 4 4 12 6 6 4 

25 K-25 RISKA 6 4 6 16 8 6 8 

26 K-26 RIYAN FERNANDY 1 2 2 5 4 2 4 

27 K-27 SEPPUDIN 2 0 4 6 4 4 4 

28 K-28 SILVI YANT! 2 4 6 12 4 4 6 

29 K-29 SITI NGAISAH 4 8 4 16 6 8 4 

30 K-30 SRtYANTI 4 6 6 16 6 6 6 

31 K-31 TANISA 4 2 2 8 4 4 4 

32 K-32 WINDISAID 4 4 4 12 4 6 6 

Rata-Rata 3.2 3.8 3.7 10.875 4.7 5 4.6 

Skor Minimum 0 0 o 0 1 1 0 

Skor Maksimum 6 8 6 18 8 10 10 

Standar Oeviasi 1.8 2.3 1.8 5.2778 1.9 2.3 2.4 
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Skor 
total 

18 

16 

12 

8 

20 

10 

18 

22 

14 

20 

6 

28 

s 
8 

16 

12 

24 

16 

12 

2 

20 

5 

14 

16 

22 

10 

12 

14 

18 

18 

1Z 

16 

14.S 

2 

28 

5.9622 
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SKOR PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

Kode Pretes Postes 
No siswa NamaSiswa ..... 

llem4 Items Item& _, -· -· Item& 

1 E-1 ADINDA ERICKA H. 4 8 6 18 10 10 8 

2 E-2 BAGUS RIYANTO 2 6 2 10 8 6 6 

3 E-3 CUCUN CUNENGSIH 6 6 4 16 8 8 8 

4 E-4 CUTRIYAH 6 6 4 16 8 10 6 
5 E-5 DAVID BECKHAM B. 2 4 4 10 4 6 6 

6 E-6 DEA RIZKI 4 8 6 18 10 10 8 

7 E-7 DEWI SITI BADRIYAH 6 8 4 18 8 10 6 

8 E-8 ELAN MART ANG 4 4 2 10 6 4 4 

9 E-9 ICHAVIREZA 6 6 4 16 8 10 8 

10 E-10 INDAH 6 8 6 20 10 12 6 

11 E-11 JAENUDIN ANWAR 6 4 4 14 6 6 6 

12 E-12 KASWATI 4 4 4 12 6 6 6 

13 E-13 LELA NURLITA 8 8 8 24 10 10 8 

14 E-14 LUKMAN 4 4 4 12 6 6 4 

15 E-15 LUTFI ANDRIYAN 4 4 4 12 6 4 6 

16 E-16 MAULANA NGAENAL F. 2 4 4 10 4 6 6 

17 E-17 MOHAMAD FIRMANSYAH 0 2 4 6 2 4 4 

18 E-18 MUHAMAD ALFARIZI 4 2 2 8 4 4 2 

19 E-19 MULYONO 2 4 4 10 4 6 4 

20 E-20 NADIA APRILIANA 4 6 4 14 6 8 6 

21 E-21 AAFLY SANJANI 6 4 6 16 10 G 8 

22 E-22 RIYANTO 2 2 2 6 2 4 2 

23 E-23 RIZKI HASAN R. 4 4 4 12 8 8 6 

24 E-24 SANTO 2 0 2 4 2 2 2 

25 E-25 SIHAB HANAfl 2 6 4 12 8 6 8 

26 E-26 Sff!MARYAM 4 6 6 16 8 10 8 

27 E-27 SRI CHISYANTINIH 4 6 4 14 8 8 8 

28 E-28 TIAANI JAYANING S. 8 8 6 22 12 12 8 

29 E-29 WINDI USWATUN K. 4 4 6 14 6 8 8 

30 E-30 YESINTA 4 6 6 16 8 8 6 

31 E-31 YOGAS HARYANTO 4 4 6 14 6 6 6 

32 E-32 YOSEP MAULANA 0 2 0 2 1 4 1 

Rata-Rata 4 4.9 4.3 13.188 6.6 7.1 5.9 

Skor Minimum 0 0 0 2 1 2 1 

Skor Maksimum 8 8 8 24 12 12 8 

Standar Oeviasi 2 2.1 1.7 4.94n 2.7 2.6 2.1 
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Skor 
total 

28 

20 

24 

24 

16 

28 

24 

14 

26 

28 

18 

18 

28 

16 

16 

16 

10 

10 

14 

20 

24 

8 

22 

6 

22 

26 

24 

32 

22 

22 
18 
6 

19.688 

6 

32 
6.8365 
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SKOR PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA KELOMPOK KONTROL 

·- -"""' "" ·- NsmaSis- Sk0< 
ltem4 Item 5 Item& total 

ltem4 ltem5 Item& 

1 K-1 AISYAH ARIANI 6 4 B 18 8 8 8 

2 K-2 AJOWIRANTO 2 2 4 B 6 4 4 

3 K-3 ANGGUN GUNAWAN 4 2 4 10 6 4 6 

4 K-4 ARYASUTA 2 1 1 4 2 4 2 

5 K-5 CARITA 4 4 4 12 6 6 6 

6 K-6 CASMUDI 4 0 4 B 4 2 4 

7 K-7 DELTA NITA SARI 8 6 6 20 8 6 8 

8 K-8 DERRY LUKMAN 6 6 6 18 8 8 6 

9 K-9 DWI KARLINAH 4 2 6 12 6 8 6 

10 K-10 ETIKA SUSILAWATI 6 0 6 12 6 2 6 

11 K-11 FAHRI AL FARIZI 2 2 1 s 2 4 1 

12 K-12 HASBULLAH FAQY M 10 8 6 24 10 10 6 

13 K-13 IKBAL 1 0 0 1 2 0 0 

14 K-14 ILHAM WIJAYA 0 2 4 6 4 4 4 

15 K-15 KARINIH 4 6 6 16 6 6 6 

16 K-16 LALA l<AYPALLAH S.R. 6 2 2 10 6 4 4 

17 K-17 LINA KURNIASIH 10 8 8 26 12 8 8 

18 K-18 MARSHA NUR C. 4 2 4 10 4 4 4 

19 K-19 MUHAMAD FAISAL 4 4 4 12 4 4 4 

20 K-20 NURHIDAYAH 1 1 0 2 2 1 1 

21 K-21 OLIVIA AGUSTINA 6 6 6 18 8 6 8 

22 K-22 PAOJAN 1 2 2 s 1 4 2 

23 K-23 PUTRI 4 0 4 8 6 4 6 

24 K-24 RATNAWATI 4 4 8 16 6 6 8 

25 K-25 RISKA 4 4 B 16 6 B 8 

26 K-26 RIYAN FERNANOY 2 0 6 8 6 4 6 

27 K-27 SEPPUDIN 2 2 4 8 4 2 4 

28 K-28 SILVI YANTI 8 2 2 12 8 2 4 

29 K-29 SITI NGAISAH 4 6 6 16 6 6 8 

30 K-30 SRI YANTI 4 4 8 16 6 6 8 

31 K-31 TANISA 6 6 4 16 6 8 6 

32 K-32 WINDISAID 4 4 4 12 4 4 6 

Rata-Rata 4.3 3.2 4.6 12.031 5.5 4.9 5.3 

Skor Minimum 0 0 0 1 1 0 0 

Skor Maksimum 10 8 8 26 12 10 8 

Standar Devlasi 2.5 2.4 2.3 5.008 2.4 2.4 2.3 
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Skor .... 
24 

14 

16 

8 
18 

10 

22 

22 

20 

14 

7 

26 

2 

12 

18 

14 

28 

12 

12 

4 

22 

7 

16 

20 

22 

16 

10 

14 

20 

20 

20 

14 

15.75 

2 

28 

6.3347 
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Lampiran Uji N:ormalitas Data 

One-Saimple Kolmogorov-Smimov Test -

Pretest_KPM_ Pretest_KPM_ P:ostest_KPM_ Postest_KPM_ N_Gain_KPM_ N_Gajn_KPM_ 

Eksperimen Kontrol IEksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

N 32 32 32 32 32 32 

Normal Parametersa Mean 10.75 10,88 17.84 14.50 .4034 .2106 

Std. DeviatiQn 4.892 5.278 5.870 5.962 .19085 .15711 

Most Extreme Differences Absolute .127 .178 .167 .099 .154 :226 

Positive .115 .113 1090 .069 .154 :22f 

Negative -.127 -.178 -.167 -.099 ·.090 -.139 

Kolmogorov-Smimov Z .716 1.008 :944 .562 .869 1;280 

l\symp. Sig. (2-tailed) .684 .262 .335 .910 .437 !076 

a. Test distribution is Normal. 

I I 
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One-Sample J<olmogorov-Smlrnov Test 

Pretest_KKM_ PretesLKKM_ Postest_KKM_ Postest_KKM_ N_Gain_KKM_ N_Gain_KKM_ 

Eksperlmen Kontf(l)I Eksperimen Kontrol Eksperimen 1Kontrol 

N 32 32 32 32 32 3 

Normal Parametersa Mean 13.19 12.03 19.69 1S.75 .3903 .2028 

Std. Devii!tion 4.948 6.008 6.837 6.335 .22420 .11682 

Most Extreme Differences Absolute .103 .127 .132 .124 .120 .157 

Positive .097 .127 .081 .078 .120 .154 

Negative ·, 103 -.121 -.132 -.124 -.094 -.157 

Kolmogorov-Smimov Z .585 .7W .749 .701 .679 .887 

Asymp. Sig. (2-tailed) .883 .580 .629 .710 .746 .410 

a. Test distribution is Normal. 

I 

130 

43933

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran Uji Homoenitas Data 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest KPM 

I Levene Statistko I dl1 

1 l dt2 

621 

Sig I 
323: .993 

ANOVA 

Pretest KPM 

Sum of Squares di 

Between Groups .250 1 

Within Groups 1605.500 62 

otal 1605.750 63 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest KPM -

Levene Statistic df1 df.2 Sig. 

.106 1 62 

ANOVA 

Postest KPM 

Sum of Squares di 

Between Groups 178.891 1 

WdhinGroups 2170...21~ 62 

rotal 2349.109 63 

Test of Homogeneity of Variances 

N Gain KPM - -

Levene Statistic df1 df.2 Sig. 

1.544 1 62 

ANOVA 

N Gain KPM 

Sum of Squares di 

Between Groups .595 1 

Nithin Groups 1.894 62 

otal 2.489 63 

131 

Mean Square 

.250 

25.895 

.746 

Mean Square 

17&891 

35.00< 

.219 

Mean Square 

.595 

.031 

F Sig. 

.010 .922 

F Sig. 

5.111 .02 

F Sig. 

19.468 .000 
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Lampiran Uji t 

Group Statistics 

Fektor N Mean Std. Deviation Std. 5rror Mean 

Pretest_KPM 1 32 10.75 4.892 .865 

2 32 10.88 5.278 .933 

Independent Samples Test 

L.evene's Test fGr 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95o/o Confidence lnten.ial of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig. I di tailed) Difference Difference Lower Upper 

Pretest_KPM E'!lual variances assumed .993 .323 -.098 ~2 .922 -.125 1.27Z -2.66! 2.418 

E~ual variances not assumed -.098 61.647 .922 -.125 1.27Z -2.66! 2.418 
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Group Statlstles 

Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Postest_KPM 1 32 17.84 5.870 1.038 

2 32 14.50 5.962 1.054 

Independent Samples Test 

Levene'& Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence lnter:val of the 

Sig. (2- Meao Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

Postest_KP Eqtual variances assumed .100 .748 2.261 162 .027 3.344 1.47~ .38" 6.300 

M Ec;iual variances not assumed 2.261 61.985 .027 3.344 1.479 .38 6.300 
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Group Statlatics 

Fa kt or N Mean Std. Deviation Std. !Error Mean 

Pretest_KKM 1 32 13.1S 4.ll48 .875 

2 32 12.03 6.006 1.062 

Independent Samples Teat -

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality <i>f Means 

95o/o Confidence lnteNal of the 

Sig. (2· Mean Std. Error Dille re nee 

F Sig. t di tailed) Difference Difference Lower Upper 

Pretest_KKM E¢1ual variances a&&umed 1.07!9 .303 .840 162 .404 1.156 1.376 ·1.594 3.907 

E¢1uel variances not assumed .840 59.801 .404 1.156 1.376 -1.596 3.909 
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Group Statistics . 
Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Postest_KKM 1 32 19.69 6.837 1.209 

2 32 15.75 6.335 1.120 

Independent Samples Teat . 

L.evene's Test fmr 

Equality of 

Variances t-test for Equality <Df Means 

95o/o Confidence Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

Postest_KK Equal variances assumed .260 .619 2.390 •62 .020 3.936 1.646 .644 7.231 

M Eo;iual variances not assumed 2.390 61.643 .020 3.938 1.648 .644 7.231 
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Group Stattstles 

Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N_Gain_KPM 1 32 .4034 .19065 .03374 

2 32 .2106 .15711 .02717 

lndepeni;tent Samples Test 

Levene's Test fmr 

Equality of 

Variances t-test for Equality mf Means 

95o/o Confidence Interval of the 

Sig. (2· Mean Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

N_Gain_KP Equal variances assumed 1.544 .219 4.412 ,52 .000 .19281 .04370 .10546 :28017 

M E'!lual variances not assumed 4.412 59.793 .ooo .19281 .04370 .10540 :280;!3 
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Group Statistics 

Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N_Gain_KKM 1 32 .3903 .22420 .03963 

2 32 .2028 .11682 .02065 

Independent Samples Test . 

t.evene's Test fCl>r 

Equality of 

Variances t-test for Equality Clf Means 

95°/o Col1fidence Interval of the 

Sig. (2· Mean Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

N_Gain_KK E~ual variances assumed 13.206 .001 4.195 ,52 .coo .18750 .04469 .09816 :27684 

M 
E~ual variances not assumed 4.195 46.676 noo .18750 .04469 .09758 ;27742 
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